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KARAKTERISTIK BUAH DAN NILAI NUTRISI KULTIVAR PISANG BILE
(Musa acuminata x Musa balbisiana (ABB) cv. Bile) DI KABUPATEN
LOMBOK TIMUR

Yunika Yakutun Nupus, Tyas Nyonita Punjungsari, Mujahidin Ahmad

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Pisang sebagai tanaman hortikultura banyak dibudidayakan di Kabupaten Lombok
Timur. Terdapat satu kultivar pisang yang merupakan plasma nutfah NTB yang juga
tumbuh di daerah Lombok Timur, yaitu kultivar pisang bile. Pisang bile mulai jarang
ditemukan di pasaran, kurangnya distribusi pisang bile diduga karena adanya beberapa
faktor terkait minimnya informasi mengenai pisang bile. Faktor-faktor tersebut
diantaranya adalah, sedikitnya konsumsi pisang bile oleh masyarakat, kurangnya
pengetahuan cara pengelolaan, kurangya informasi nilai gizi dan manfaat, serta
kurangnya informasi karakter unggul produksi pisang bile lainnya. Penelitian
dilakukan dengan melakukan identifikasi karakter morfologi dan produktivitas.
Identifikasi produktivitas meliputi karakter produksi, daya simpan dan analisis
kandungan nilai gizi. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif eksploratif, dengan melakukan
beragam identifikasi diatas dengan sampel yang didapatkan dari dusun Repok, desa
Masbagik utara, kecamatan Masbagik dan dusun Padak, desa Kertasari, kecamatan
Labuhan Haji, Lombok Timur. Penelitian ini mencakup dua tahap, yaitu pengambilan
sampel dan identifikasi sampel. Hasil karakterisasi pisang bile berdasarkan karakter
morfologi menunjukkan bahwa seluruh kultivar bergenom ABB. Pisang bile
mengelompok menjadi 3 cluster. Hasil produksi pisang bile dari Masbagik lebih tinggi
dibandingkan dari daerah Labuhan Haji. Pada karakter penentu hasil produksi tidak
jauh berbeda dari kedua daerah tersebut, waktu perbungaan pada bulan ke 6-8, panen
pada bula ke 9-10, kematangan optimal buah pada hari ke 3-6 setelah panen. Daya
simpan pisang bile adalah selama 14 hari. Hasil analisis proksimat dengan kisaran
kandungan air 66,38%-69,18%, abu 1,08%-1,32%, protein 1,95-4,81%, lemak 0,04%-
0,12%, serat 0,07%-0,65%, dan karbohidrat 24,81%-33,08%.

Kata Kunci: Lombok Timur, identifikasi morfologi, produksi, daya simpan, analisis
proksimat, kultivar pisang bile
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FRUIT CHARACTERISTICS AND NUTRITIONAL VALUE OF BILE
BANANA CULTIVAR (Musa acuminata x Musa balbisiana (ABB) cv. Bile) IN
EAST LOMBOK DISTRICT

Yunika Yakutun Nupus, Tyas Nyonita Punjungsari, Mujahidin Ahmad

Program Studi Biologi, Fakultas Sins dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Bananas as a horticultural crop are widely cultivated in East Lombok Regency. There
IS one banana cultivar which is the germplasm of NTB which also grows in East
Lombok, namely the bile banana cultivar. Bile bananas are rarely found in the market,
the lack of distribution of bile bananas is thought to be due to several factors related to
the lack of information about bile bananas. These factors include the low consumption
of bile bananas by the community, lack of knowledge of management methods, lack of
information on nutritional values and benefits, and lack of information on the superior
characteristics of other bile banana production. The research was conducted by
identifying morphological and productivity characters. Productivity identification
includes production character, shelf life and analysis of nutritional value content. This
type of research is descriptive exploratory, by carrying out various identifications
above with samples obtained from the hamlet of Repok, North Masbagik village,
Masbagik sub-district and Padak hamlet, Kertasari village, Labuhan Haji district, East
Lombok. This research includes two stages, namely sampling and identification of
samples. The results of the characterization of bile bananas based on morphological
characters showed that all cultivars had the ABB genome. Bile bananas are grouped
into 3 clusters. Bile banana production from Masbagik is higher than from Labuhan
Haji area. While the determinants of production yields were not much different from
the two regions, flowering time was on 6-8 months, harvested on 9-10 months, optimal
fruit maturity on 3-6 days after harvest. The shelf life of bile bananas is 14 days. The
results of proximate analysis with the range of water content 66.38%-69.18%, ash
1.08%-1.32%, protein 1.95-4.81%, fat 0.04%-0.12%, fiber 0.07%-0.65%, and
carbohydrates 24.81%-33.08%.

Keywords: East Lombok, morphological identification, production, shelf life,
proximate analysis, bile banana cultivars



.Musa acuminatax Musa balbisiana (ABB) cv) 4l ¢1,4)) isy 3 451081 dedlly 4g5WI 2l
.‘_S)M}S dj& dabie L} (Bile

ksl

gl Ll Lo 230500 JsoW) o bl Slol sl 38,80 Sand pit) & oy Bl o gl dpamaS bl 62
shiall g el Of Ay (adl (3 (bl ol s L 126 Lcsaliiall Sl Cino sag sl 33 (3 Wil sen sl
il G oo parmall (aisll Iz W Jalgall ods Jais . sglpnall Goll Jgo laglall jaiy Base Jolye dde ) ey
S Y ekl jailadt o lashel) ey clydly AR B Je egall GaBy Y) il Bl ety
S Jly dadall ey (Yl wlb Al Lad ey g Yly R el Lad Vs e o) s sl ) 6 sl
B e ke Jpadl ¢ Slue e oDl At Slipar o] s 0 Lhog BLESEM) ol o g ol 1a iy 251 20
ooz b Bged) (o OlagY ddbateg (el B3y (AL &y dpinall o lwls diateg lrbnle JUE a3y Sy
Slol om0 rglgby bl jailadl e 3l olieall bl Cieos gbl L liall wady Sliall Js T Loy il e ol s
dibis (3w Aol bl o olhall Bl 2] s leges 33 oldall Sl aeed o ABB ppe s 0
S madly es1 10-9 & sladly 81 8-6 wie JaY) w3y (oilaidl o 8 2 0¥ Sloaz Gl | 2 OlagY
= 766.38 W sy By o i o) s Gs 14 laall jeell olY) eall sladl de o1 6-3 & Ll
Olydery S 70.65- 70.07 U 70.12- 70.04 o505 /4.81-1.95 15y, 71.32- 71.08 5L, (769.18

.7.33.08-724.81

s Ol (g3l Lol oY) eall b)) apall wad 320 Send) il SIS



KATA PENGANTAR

Bismillhirrohmanirrohim.

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan sebaik-baiknya. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada
baginda Nabi besar Nabi Muhammad SAW yang telah membawa ajaran islam dan telah
mengeluarkan umatnya dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang
yang diridhoi Allah SWT.

Alhamdulillah  penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Karakteristik Buah Dan Nilai Nutrisi Kultivar Pisang Bile (Musa acuminata x
Musa balbisiana (ABB) cv. Bile Di Kabupaten Lombok Timur” sebagai salah satu
persyaratan kelulusan di Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian skripsi ini. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih sedalam-
dalamnya kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, MA., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

2. Dr. Sri Harini, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. Evika Sandi Savitri M.P., selaku Ketua Program Studi Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Tyas Nyonita Punjungsari, M.Sc., selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
banyak meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan
dengan penuh kesabaran.

5. Mujahidin Ahmad, M.Sc. selaku dosen pembimbing agama yang telah banyak

memberikan bimbingan terkait integrasi sains dan islam.

Xi



6. Bayu Agung Prahardika, M.Si., selaku dosen wali yang telah memberikan
bimbingan kepada penulis dari awal hingga akhir studi.

7. Didik Wahyudi, M.Si., dan Fitriyah, M.Si. selaku dosen penguji yang telah
memberikan kritik dan saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
baik.

8. Ahmad Kabul, S.Ag. dan Asnaeni, selaku orang tua yang selalu memberikan
dukungan baik berupa doa dan materil.

9. Segenap teman-teman Booster Biologi 2018 yang selalu memberi semangat kepada
penulis untuk menyelesaikan studi ini dengan baik.

10. Semua pihak yang terlibat dalam memberikan bantuan dan dukungan dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Semoga bantuan yang telah diberikan mendapatkan imbalan yang setimpal dari
Allah SWT. Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis berharap kritik dan saran
yang bersifat membangun dari semua pihak. Dengan mengucapkan syukur, penulis
berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan juga bagi
seluruh pembaca pada umumnya, demi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan

di masa yang akan datang.

Malang, 20 Juli 2022

Penulis

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL . ....oiiiiii sttt nnree e e i
HALAMAN PERSETUJUAN. ... e il
HALAMAN PENGESAHAN. .. 111
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiiiiiieisesieise et i
1YL I TSP %
ABSTRAK e Vi
ABSTRACT ..ottt e et e ettt re et iix
) R e X
KATA PENGANTAR oottt e et e e e e ennee e Xi
Y I G ) SRR SSURRSUR Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt an s Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt s XVii
DAFTAR LAMPIRAN . ...t Xviii
BAB | PENDAHULUAN .....coooiiitc s 1
L1 Latar BElaKang ......cccocveiiieiiiic et 1

1.2 RUMUSAN MaSAIAN .....oeiiiiiiiiiiee e 6

1.3 Tujuan Penelitian.........coooiiiiieieiee e 7

1.4 Manfaat PENelitian..........ccooviieiieii e 7

1.5 Batasan Masalah ...........cccueiiiiiiieiiecsese e 7

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt sae e e 9
2.1 MOITOIOQIE PISANG .....viuiiiiieiieiie st 9

2.2 Tata Nama dan Pengelompokan Pisang Kultivar............cccccoeeveniiiinnnnn. 14

2.3 Geografis Kabupaten LOmBOK TIMUF ........ccoeiiieiiiiicciccec e 17

2.4 Persebaran PISANG .......couiiiuieiieiiie ittt 19

2.5 ldentifikasi Karakter Morfologi ........cccevieeiieiiiiiic e 21

2.6 Identifikasi ProduKtiVItas..........ccccooeiieiiiiiiieicce e 22

2.6.1 Identifikasi Karakter Produksi...............oooiiiiiiiiiiiieen, 22

Xiii



2.6.2 ldentifikasi Karakter Daya SImpan ..........ccccooeierininieienenenesese 22

2.6.3 ANaliSis ProKSIMAL.........cocveiiiiiiieie s 23
2.6.3.1 KA Al .ot 23
2.6.3.2 KAl ADU ...oooiiiicie e 24
2.6.3.3 Kadar Protein .......cccoeviiiiiiiiieese e 25
2.6.3.4 KA SEIAL ....c.voieieiieiie e 26
2.6.3.5 Kadar Lemak........cccoiiiiiiiieiierecie e 26
2.6.3.6 Kadar Karbohidrat ...........ccooeiieiininiieiece e 26

BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooo e 28

3.1 Rancangan Penelitian...........cooviiiiiieieiese s 28

3.2 WaKtu dan TemMPAL.........cooiiiiiriiieiee e 28

3.3 AlIAt dan Bahan .........cccooiiiiiiiiieee s 28

3.4 Prosedur Penelitian ..o s 29

3.4.1 Sampel Penelitian............cooooiiiiiiiiii 29
3.4.2 Karakterisasi Morfologi Kultivar Pisang Bile........................... 29
3.4.2.1 Karakterisasi Berdasarkan 15 Karakter...........cccccoocererencnennne. 29
3.4.2.2 Karakterisasi Berdasarkan 67 Karakter.............cccoevevvrivernnnnnnn. 35

3.5 Analisis Similarity dan Clustering Karakter Morfologi ..........c.cccccovee. 35

3.6 Identifikasi Produktivitas Kultivar Pisang Bile............................... 35

3.6.1 Identifikasi Karakter Produksi .............cooeviiiiiiiniiiiieieeene, 35

3.6.2 Identifikasi Karakter Daya Simpan.............ccoceiiiiiiniiiniineiinnn.s 35

3.6.3 ANalisis ProKSIMaL..........ccccuiiiiiiiieieie e 35
3.6.3.1 Pengukuran Kadar Al ..o s 36
3.6.3.2 Pengukuran Kadar AbU..........c.ooiiiiii i 36
3.6.3.3 Pengukuran Kadar Serat...............coooiiiiiiiiiiiiii 37
3.6.3.4 Pengukuran Kadar Lemak..................oooiiiiiiiiii 38
3.6.3.5 Pengukuran Kadar Protein...........c..c.oooiiiiiiiiiiiiii 39
3.6.3.6 Pengukuran Kadar Karbohidrat.............ccccceceiiiiiiiinninnnnn. 40

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 41

Xiv



4.1 Karakter Morfologi Kultivar Pisang Bile.............ccocoiiiiiniine 41
4.2 Produktivitas Kultivar Pisang Bile...........ccccooiiiiiiiiccce 53
BAB V PENUTUP ..ottt 68
5.1 KESIMPUIAN......oiiiiiie e 68
0.2 SANAN ..ttt 53
DAFTARPUSTAKA oottt esssesssssssssssesssssssssssessssssessssssnsesns 70
LAMPIRAN, oottt ss s ssss s ssses s ssas s ssses s 87

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1. Perawakan tanaman PISANG .........cceiverueiiieieesieeieseesie e see e see e esie e e e sre e 10
2.2. Perawakan pisang Dile...........cooviiiiiiiie e 11
2.3. DauN PISANG DIE. ......coveeieeie e e 12
2.4, Perbungaan PISANG ......cc.eoeiirieieieierie ettt 13
2.5. BUAN PISANG DB ... s 13
2.6. Karakter pembeda penting pada pisang Kultivar.............ccccooviiiiiiniiinncnne. 16
2.7. Berbagai jalur pengembangan edible banana............cc.cooiiiiiiiiiiiice 17
2.8. Peta wilayah kabupaten LombBoK Timur .........ccooeiiiiiiiiiiecec s 18
2.9. Distribusi geografis dari genus MUSA...........ccccueieierinininenieeeee s 20
2.10. Persebaran pisang dari Asia Tenggara menuju berbagai daerah di dunia........ 21
4.1. Permukaan ventral daun pisang Dile ... 42
4.2 Fenogram hasil analisis clustering kultivar pisang bile.............................. 44
4.3. Habitus pisang Dile ..o 47
4.4. Permukaan dorsal daun pisang Bile...........ccceiiieiieii i 48
4.5 Batang semu bagian dalam pisang Bile ..........cccccceoveiiiiiiiieie e 48
4.6. Bunga jantan pisang DIl ..o 49
4.7. Bercak pada dasar tangkai daun pisang bile ... 50
4.8. Kanal tangkai daun menutup pada pisang bile...........cccooviiiiiinnie 50
4.9. Pemucatan warna pada braktea bagian dalam pisang bile .............cccocoiinin 51
4.10. Susunan ovul pada pisang Dile ..o 52
4.11. Warna daging pisang bile masak.............cccoerrriiiiiiiniiinccee s 53
4.12. Tandan buah kultivar pisang bile.............coooiiiiiiiiii 54
4.13. Daya simpan pisang bile PersiSir..........cocciieiiiie i 57
4.14. Daya simpan pisang bile perbuah .............cccooi i 58
4.15. Hasil analisis proksimat kultivar pisang bilte 63

XVi


file:///C:/Users/owner/Downloads/SKRIPSI%20REVISI%201.docx%23_Toc109241300
file:///C:/Users/owner/Downloads/SKRIPSI%20REVISI%201.docx%23_Toc109241309

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Daerah koleksi kultivar, kode, kultivar yang ditemukan, jumlah ..............ccccooeneee. 29
Nilai total skor dalam penentuan genom PiSang............c.ooeveiieeiiniinineenianann.. 30
15 Karakter Pembeda Pisang Musa acuminata dan Musa Balbisiana................... 30
67 Karakter morfologi pisang bile yang diamati ............cccccooevvviviiiiiicie e 29
Hasil Identifikasi genom pisang bile berdasarkan 15 karakter........................... 41
Koefisien similaritas 4 kultivar pisang bile.................coooi 45
Hasil identifikasi karakter produksi kultivar pisang bile.................................. 56

Xvii



P

DAFTAR LAMPIRAN

Karakter Morfologi Kultivar Pisang Bile yang diamati.......................... 87
Hasil Analisis Proksimat Kultivar Pisang Bile ........................ooall. 92
BUkti KONSUIAST. ... 95
Form cek plagiasi.........ooviniiii 97

XViil



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang merupakan tumbuhan monokotil yang termasuk dalam famili Musaceae
dan ordo Zingiberales (Tjirosoepomo, 1993). Musa, Eneste, dan Musella merupakan
tiga genus dari keluarga Musaceae (Sulistyaningsih, 2016). Genus Musa sp. menjadi
tanaman pisang dengan keragaman yang tinggi di Indonesia. Tercatat ada 325 varietas
pisang yang ditemui di Indonesia diantaranya pisang tongkat langit, pisang mas, pisang
kepok dan pisang raja (Satuhu dan Supriyadi, 2010). Penciptaan ragam jenis pisang di
bumi adalah bentuk kekuasaan Allah SWT yang telah menyediakan sumber kehidupan
berupa hamparan flora untuk kemudian manusia manfaatkan dan renungkan. Sesuai

dengan firman-Nya pada surat Ar-Ra’d ayat 4:

2o £l (5 Ol 585 Sk 25 555 el ip Eiag & pnl s (231 5
~ P z d é’n’ . 5. T~ P w 25
GREPS+ Potn JUUSE I NE U ey b iy

Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun
anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang;
disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang
lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” (QS: Ar-Ra’d [13]: 4).

v <3

Lafadz U’&YT R &9 a2 :L‘;m_;j 2> ;Lu 423 artinya “disirami dengan

air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal
rasanya”. Potongan ayat tersebut diketahui bahwasanya Allah telah meciptakan dan

memberikan keunggulan tersendiri pada suatu ciptan-Nya (tanaman), baik dari segi



bentuk, aroma, dan rasa. Allah ciptakanlah beragam rasa seperti manis, asam, sepat,
pahit, segar, gurih dan berbagai campuran rasa lainnya, serta ada pula yang berubah
rasanya atas izin Allah (Abdullah, 2003).

Selain perbedaan dari segi bentuk, aroma, dan rasa, terdapat perbedaan yang
secara tersirat Allah ciptakan pada masing-masing tanaman. Perbedaan tersebut terkait
dengan manfaat dan gizinya. Allah tidak pernah menciptakan segala sesuatu kecuali
didalamnya terdapat manfaat yang begitu besar. Kandungan gizi berupa nutrisi baik
mikro maupun makronutrien telah dilengkapi dalam suatu makanan (tanaman).
Kandungannya pada setiap tanaman akan berbeda-beda, ada yang berlimpah ataupun
sebaliknya. Kandungan tersebut yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi rasa
pada setiap tanaman. Sehingga Allah mempertegas bahwasanya Dia telah memberikan
keunggulan pada setiap ciptaan-Nya dalam hal rasa.

Dia telah menghiasi bumi dengan menghadirkan beragam jenis tumbuhan.

Semuanya Dia tumbuhkan dari bahan alam yang sama yaitu air, namun menghasilkan

tumbuhan dengan buah dengan warna dan rasa yang berbeda. Lafadz w}f s 3 u\

) ’:,:{’n}ﬂ mempertegas tentang kekuasaan Allah melalui seluruh penciptaan-Nya

sebagai wujud kebesaran-Nya yang hanya dapat dirasakan bagi orang-orang yang
berfikir (Abdullah, 2003).

Budidaya tanaman pisang sangat berperan dalam sektor perekonomian negara
berkembang, bahkan hingga saat ini tercatat lebih dari 170 negara termasuk Indonesia

telah banyak membudidayakan pisang (Aidah, 2020). Tingkat konsumsi yang tinggi



menjadikan buah pisang menjadi komoditas unggul di Indonesia (Sulistyaningsih,
2013). Sesuai dengan data BPS (2020) mencatat bahwa produksi pisang di Indonesia
pada tahun 2020 mencapai 8 juta ton dan telah mengalami peningkatan sebesar 9 ratus
ton dari tahun 2019.

Lombok Timur menjadi kabupaten terbesar yang memproduksi pisang di
provinsi NTB, yakni sekitar 652.321 kuintal pada tahun 2021 (Satu data NTB, 2021).
Tidak hanya tingkat produksi namun keragaman kultivar pisang lokal di pulau Lombok
juga cukup tinggi. Buah pisang sebagai komoditas unggulan sangat digemari di
Lombok Timur, biasanya pisang dikonsumsi secara langsung maupun dibuat menjadi
berbagai olahan sehingga menjadi lebih diminati dikalangan masyarakat (Safana et al.,
2021). Beragam jenis pisang tersebut diantaranya adalah pisang saba, ketip, raja, santan
dan ijo. Pisang saba dan ijo biasanya diolah menjadi berbagai jenis makanan
tradisional, misalnya pisang saba sebagai bahan dasar dalam pembuatan jajan putri
nyelem, sedangkan pisang ijo untuk membuat jajan bantal. Pisang ketip dan pisang raja
untuk membuat sale pisang, sedangkan pisang santan untuk membuat keripik pisang.

Pisang kultivar merupakan pisang hasil perkawinan dari dua jenis pisang liar
Musa acuminata dan Musa Balbisiana (Stover dan Simmonds, 1964), pisang ini akan
mengalami proses evolusi sampai menjadi pisang yang bisa dikonsumsi. Perkawinan
antara Musa acuminata dan Musa Balbisiana akan menghasilkan pisang kultivar
dengan bermacam-macam genom dan ploidi antara lain AA, BB, AB, AAA, BBB.
AAB, ABB. Hibridasi dari kedua tetuanya tersebut akan menghasilkan anakan dengan

ciri-ciri umum yang merupakan gabungan dari induknya (Valmayor et al., 2000).



Berdasarkan cara pengolahannya pisang kultivar dibagi menjadi pisang olahan
(coocking banana) dan pisang buah (dessert banana).

Terdapat kultivar pisang yang merupakan plasma nutfah NTB yaitu pisang bile.
Pisang bile cukup popular pada zaman dahulu, karena memiliki daya simpan yang lama
pisang ini kerap digunakan sebagai bekal perjalanan haji (Kurnianingsih dkk., 2018).
Pisang bile yang dikenal juga dengan pisang haji atau pisang kelak tumbuh hanya di
beberapa daerah di Kabupaten Lombok Timur. Hasil penelusuran pisang bile di
Lombok Timur menunjukkan keberadaannya yang saat ini mulai berkurang karena
jarang ditanam oleh masyarakat. Berdasarkan empat daerah penelusuran, pisang bile
hanya ditemukan di dua daerah yaitu daerah yaitu Masbagik dan Labuhan Haji.
Masbagik yang merupakan daerah dataran tinggi dan Labuhan Haji yang merupakan
daerah dataran rendah.

Popularitas pisang bile saat ini juga sudah meredup dan mulai jarang ditemukan
di pasaran, selama penyurusan tiga pasar yakni pasar Paokmotong, pasar Masbagik,
dan pasar Dasan Lekong, hanya ditemukan satu pedagang yang menjual pisang bile
yaitu di pasar Paokmotong. Kurangnya distribusi pisang bile dipasar diduga karena
adanya beberapa faktor diantaranya adalah, sedikitnya konsumsi pisang bile oleh
masyarakat, kurangnya pengetahuan tentang cara pengelolaan pisang bile oleh
masyarakat, kurangya informasi nilai gizi dan manfaat pisang bile, serta kurangnya
informasi karakter unggul produksi pisang bile lainnya. Minimnya informasi mengenai
pisang bile diatas menjadi penting untuk diteliti melalui beberapa jenis identifikasi
yang mendukung perolehan informasi yang lengkap, yakni dengan melakukan

identifikasi karakter morfologi, produktivitas meliputi karakter produksi, daya simpan,



dan nilai gizi.

Karakterisasi sebagai suatu cara dalam mencari karakter khusus pada tumbuhan
sehingga dapat membedakan antar jenis dan individu dari suatu tumbuhan (Rembang
dan Sondakh, 2014). Selain itu karakterisasi dilakukan untuk mengetahui karakter-
karakter unggul yang bernilai ekonomis melalui pengamatan karakter morfologi
(Kurniawan, 2004). Adanya informasi mengenai Kkarakter tersebut kemudian
digunakan untuk pemuliaan tanaman dengan memaksimalkan karakter atau sifat
unggul pada tanaman serta menghilangkan karakter yang tidak menguntungkan demi
perbaikan tanaman (Supriyanti dkk., 2015). Menurut Sihotang dan Budi (2021)
karakterisasi bertujuan untuk mencegah terjadinya duplikasi pada koleksi plasma
nutfah.

Karakter produksi merupakan bagian dari karakter agronomi dan fisik tanaman.
Karakter agronomi merupakan komponen penentu hasil produksi tanaman sehingga
berperan dalam menentukan atau mendistribusikan potensi hasil produksi (produk)
suatu tanaman (Mattos et al., 2010). Karakter fisik tanaman menunjukkan secara
spesifik sifat fisik hasil atau produk tanaman berupa buah atau sayur (Mattos et al.,
2010). Gabungan kedua identifikasi tersebut menjadi faktor penentu karakter produksi
tanaman.

Pisang bile telah dikenal memiliki daya simpan yang cukup lama (Gusmiati dkk.,
2018), namun informasi detail terkait seberapa lama waktu penyimpanannya belum
diketahui. Daya simpan buah akan menunjukkan ketahanan buah dalam kurun waktu
tertentu, dicirikan dengan kualitas dan mutu yang baik serta masih layak konsumsi

(Singsh, 2017). Selain untuk membuktikan daya simpan yang lama pada buah pisang



bile, pengamatan daya simpan ini juga diperlukan untuk mengetahui kondisi
penyimpanan optimum bagi buah tersebut. Informasi awal ini diharapkan menjadi
sumber penting untuk menyusun langkah strategis dalam usaha pertahanan mutu
pisang bile yang lebih baik kedepannya.

Informasi mengenai potensi dan kandungan gizi pada pisang bile perlu diketahui
untuk menyusun langkah-langkah pemanfaatan pisang bile masak sebagai bahan
pangan. Oleh karena itu analisis kandungan gizi pada pisang bile perlu dilakukan
melalui analisis proksimat. Analisis proksimat merupakan suatu metode Analisa kimia
yang dilakukan untuk mencari kadar nutrisi makronutrien berupa air, abu, serat,
protein, lemak, dan karbohidrat (Hidayat dan Insafitri, 2021). Analisis proksimat
dipilih karena cukup mudah dilakukan dan tidak membutuhkan waktu yang lama dalam
pengerjaannya.

Hasil data penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lengkap
terkait karakter morfologi, produksi, daya simpan dan nilai gizi pisang bile. Deskripsi
karakter pisang bile yang diproleh juga diharapkan dapat menjadi bassis information
dalam program pemuliaan dan pembudidayaan pisang bile. Data nilai kandungan gizi
pisang bile juga diharapkan menjadi pengetahuan baru dan bermanfaat dalam
pengembangan pisang bile sebagai pisang olahan untuk menghasilkan produk yang

lebih bernilai.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah karakter morfologi kultivar pisang bile di Kabupaten Lombok

Timur?



2. Bagaimanakah produktivitas kultivar pisang bile di Kabupaten Lombok Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui karakter morfologi kultivar pisang bile di Kabupaten Lombok Timur
2. Mengetahui produktivitas kultivar pisang bile di Kabupaten Lombok Timur

berdasarkan karakter produktivitas

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Data mengenai karakter morfologi dapat dijadikan referensi untuk kepentingan
pemuliaan serta konservasi tanaman pisang, khususnya pisang bile.
2. Data mengenai produktivitas dapat menjadi informasi penting dalam pemanfaatan

dan pengelolaan pisang bile.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Sampel penelitian yang digunakan untuk karakterisasi adalah pisang dari dusun
Repok, desa Masbagik utara, kecamatan Masbagik dan dusun Padak, desa Kertasari,
kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur.

2. Karakterisasi morfologi didasarkan pada 15 karakter (Valmayor, 2000) dan
selanjutnya menngunakan 67 karakter morfologi berdasarkan buku INIBAB-IPGRI
Descriptor of Banana (1996).

3. Identifikasi produktivitas mencakup, identifikasi karakter produksi, identifikasi

karakter daya simpan, dan identifikasi karakter nilai gizi.
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2.1 Morfologi Pisang

Pisang merupakan tanaman monokotil dan pada umumnya tidak memiliki biji
atau dikenal dengan istilah partekonarpi, sehingga untuk mengembangbiakannya
menggunakan tunas (Gardjito dkk., 2015). Pisang bile merupakan pisang Kkultivar
pisang bergenom triploid ABB (Gusmiati dkk., 2018) hasil hibridisasi dari tetuanya
yaitu Musa acuminata (genom AA) dan Musa balbisiana (genom BB) (Ploetz et al.

2007). Di dalam Al-Qur’an buah pisang disebutkan dalam surat Al-Wagiah ayat 29:

sz Ty
:}W; 9

Artinya: “dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)”. (QS: Al-Wagiah [56]:
29).

Menurut sebagian besar ahli tafsir lafadz é)&j pada surat Al-Wagiah ayat 29

diatas bermakna pisang. Sebagaimana pada Tafsir Al-Mishbah (2005) memahami kata

G:LE} sebagai pohon pisang atau pohon kurma. Lafadz 3 sa menurut Mujahid dalam

Tafsir Ibnu Katsir (2005) yang dimaksud pada ayat tersebut adalah buah pisang, yang
dicirikan dengan buah dari pohon tersebut letaknya bersusun-susun.

Pisang termasuk tanaman herba tahunan terbesar, sistematika taksonominya
adalah sebagai berikut; Kingdom: Plantae, Divisi: Tracheophyta, Subdivisi:
Spermatophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Zingiberales, Famili: Musaceae, Genus:

Musa. (IITS, 2020). Pada dasarnya, tanaman pisang terdiri bonggol, pseudostem, daun,
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dan bunga (Karamura et al., 2011). Perakaran pada pisang bile sama dengan sistem
perakaran pada pisang lainnya. Pohon pisang memiliki akar rimpang dan tidak
mempunyai akar tunggang yang berpangkal pada umbi batang atau bonggol (Suyanti
dan Ahmad, 2008). Batang pisang bagian bawah akan semakin membesar membentuk
bonggol. Anakan pisang terbentuk dari pekembangan bonggol tersebut, pada kuncup
bonggol akan muncul pucuk lateral yang akan tumbuh menjadi tanaman pisang baru

(Kaleka, 2013).

Pseudostem -
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Gambar 2.1. Perawakan tanaman pisang (Karamura et al., 2011)
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Pseudoterm atau batang semu adalah bagian yang terbentuk dari selubung daun
yang letaknya saling tumpang tindih serta tersusun satu sama lain dan menghasilkan
struktur berbentuk silinder (Purseglove, 1972). Batang sebenarnya pada tanaman
pisang disebut dengan bonggol pisang, termasuk dalam umbi-umbian dan berada di
bawah permukaan tanah (Setiyanto dkk., 2021). Ukuran bonggol pada setiap kultivar
pisang berbeda-beda, beruas pendek dan tertutup oleh bekas luka daun yang rapat.
Bagian bonggol memanjang kebawah dan berbentuk kerucut terbalik, tersusun dari
silinder parenkim pusat dan dikelilingi oleh korteks dengan ketebalan 1-3 cm serta

dilengkapi dengan meristem apical pada bagian kerucutnya (Price, 1995).

Gambar 2.2. Perawakan pisang bile. (a) Batang semu (pseudoterm) pisang bile; (b)
Posisi tandan buah pisang bile (Dok. Pribadi)

Daun dewasa terdiri dari atas upih daun (leaf sheat), tangkai daun (petiole), dan

helai daun (leaf blade) (Mudita, 2012). Helaian daun pisang memiliki bentuk lanset
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memanjang letaknya tersebar dan bagian bawah daun berlilin. Daun bertumpu pada
tangkai yang menopangnya, panjangnya tangkai berkisari antara 30-40 cm (Suyanti

dan Ahmad, 2008).

Gambar 2. 3. Daun pisang bile. a) bagian-bagian daun pisang bile; b) sisi bawah
daun pisang bile (Gusmiati Dkk., 2018)

Bunga pisang merupakan bunga berumah satu, bunga sempurna kerena terdiri
atas bunga jantan dan bunga betina. Bunga pisang biasa disebut jantung pisang, keluar
dari ujung batang. Jantung pisang tersusun berlapis-lapis daun pelindung. Bunganya
terletak pada tiap ketiak di antara daun pelindung dan membentuk sisir. Buah pisang
tersusun dalam tandan. Setiap tandan terdiri atas beberapa sisir dan tiap sisir berisi
beberapa buah pisang tergantung varietasnya. (Saparinto dan Susiana, 2016).

Bakal buah hanya dimiliki oleh bunga betina dan memiliki bentuk persegi
(Setiyanto dkk., 2021). Buah pisang akan tumbuh berjejeran membentuk kelompok
yang dikenal dengan sisir. Setiap sisir terdiri dari 6-22 buah pisang sesuai dengan

kultivarnya dan beberapa sisir pisang selanjutnya akan membentuk satu tandan. Pada
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kultivar pisang bile posisi tandan buahnya horizontal (Gusmiati dkk., 2018). Pada
umumnya tanaman pisang menghasilkan buah tanpa biji dengan kondisi triploid, atau

dikenal dengan istilah buah partenokarpi (Rezaldi dkk., 2019).

Stamen

Compound
tepal

Pollen

Filamen

Free tepal

Ovary

| Reduced ovary \

| b

Gambar 2.4. Perbungaan pisang. (a) Jantung pisang; (b) bagian-bagian bunga jantan
(doc. Pribadi); (c) bagian-bagian bunga betina (Damaiyani dan Lia, 2017)

Gambar 2.5. Buah pisang bile. (Dok. Pribadi)
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2.2 Tata Nama dan Pengelompokan Pisang Kultivar

Pengelompokkan pisang secara umum dibagi menjadi tiga kelompok tiga
kelompok kultivar yang berbeda dibedakan berdasarkan karakter morfologinya.
Kultivar kelompok pertama menunjukkan ciri-ciri botani Musa accuminata secara
dominan, sedangkan kelompok kultivar kelompok kedua terutama menunjukkan ciri-
ciri morfologi Musa balbisiana. Kelompok ketiga memiliki ciri-ciri yang
menggabungkan sifat morfologi kedua spesies (Musa acuminata dan Musa balbisiana)
liar dan dianggap sebagai hibrida alaminya (Deepthi, 2016). Adapun perbedaan berasal
ketiga grup tanaman pisang tersebut berdasarkan Suhadirman (1997) meliputi: Musa
acuminata, Musa balbisiana, dan persilangan keduanaya.

Pisang yang masuk kelompok Musa acuminata memiliki ciri umum yang mudah
dikenali yaitu buahnya tidak berbiji, batang semunya memiliki banyak bercak melebar
kecoklatan atau kehitaman, saluran pelepah daunnya membuka (Gambar 2.7), tangkai
daun ditutupi lapisan lilin, tangkai buah pendek, kelopak bunga melengkung ke arah
bahu setelah membuka (Gambar 2.7), bentuk daun bunga meruncing seperti tombak
(Gambar 2.7), dan warna bunga jantan putih krem. Musa acuminata disandikan atau
diberi kode AA, sedangkan untuk triploid disandikan AAA. Contoh kultivar pisang
yang termasuk dalam kelompok pisang ini adalah pisang Ambon (AAA), Barangan
(AAA), dan Mas (AA).

Jenis tanaman pisang yang masuk kelompok Musa balbisiana memiliki ciri

umum vyaitu mengandung banyak biji dalam buahnya, pada batang semu bercak
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melebar sangat jarang dan tidak tampak jelas, saluran pelepah daunnya menutup
(Gambar 2.7), tangkai buah panjang, bentuk daun bunga membulat agak meruncing
(Gambar 2.7), ujung daun bunga membulat, kelopak bunga tidak melengkung ke arah
punggung setelah membuka (Gambar 2.7), warna bunga jantan bersemu pink
bervariasi, dan tangkai buah tidak berbulu. Contoh dari jenis ini yang cukup populer di
masyarakat diantaranya adalah pisang Kluthuk. Musa balbisiana disandikan dengan
genom B, dan dibedakan menjadi BB yang diploid, BBB yang triploid dan BBBB
tetraploid.

Ciri dari pisang hasil persilangan mudah dikenali, pisang akan tersebut
menunjukkan ciri dari Musa acuminata dan Musa balbisiana. Kelompok pisang jenis
ini biasanya dimanfaatkan sebagai pisang yang dikonsumsi segar dan pisang olahan.
Kultivar pisang yang dapat langsung dikonsumsi segar misalnya pisang Raja Sere
(AAB), sedangkan yang termasuk pisang olahan misalnya pisang Nangka (AAB),
Kepok (ABB) atau Siam. Jenis pisang olahan yang secara internasional dikelompokkan
dalam plantain adalah yang termasuk dalam genom AAB mempunyai bentuk buah
yang ramping, tidak beraturan dan rasanya agak renyah. Pisang yang termasuk dalam

kelompok ini adalah pisang Tanduk.
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Gambar 2.6. Karakter pembeda penting pada pisang kultivar (Valmayor et al.,
2000)

Pengelompokan dan tata nama pisang kultivar menurut Valmayor et al. (2000)
adalah terdiri atas nama spesies diikuti dalam kurung oleh kombinasi huruf yang
menyatakan ploidi dan set genom yang disumbangkan oleh kedua tetua spesies liarnya
kemudian diikuti oleh nama kelompok kultivar dan atau nama kultivarnya. Misalnya
nama kultivar pisang bile (Musa acuminata x Musa balbisiana (ABB) cv. Bile). Pisang
bile merupakan jenis pisang konsumsi, diketahui kultivar pisang konsumsi merupakan
keturunan dari dua jenis tetua pisang liar yaitu Musa acuminata (genom AA) dan Musa
balbisiana (genom BB). Persilangan tersebut menimbulkan berbagai variasi genetika
melalui beberapa proses yang berperan penting dalam evolusi tanaman pisang

(Sudarnadi, 1995).
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Musa acuminata Musa balbisiana
(it e Tcoa A o) \ / (wild, diploid BBw)
\A /'
Musa acuminata \ Musa x paradlstaca 7/ Musa balbisiana
(edible, diploids AAcv) \ (edible. diploid I (edible, diploids BBcv)
Ex. Pisang Mas or Sucrier hybrids AB) Ex. Abuhon

Ex. Chuoi Com Lao

\/ \/

Musa acuminata Musa x paradusuzca Musa x paradlsxaca Musa balbisiana
(edible, triploids AAA) (edible, triploid (edible, triploid (edible. triploids BBB)
Ex. Pisang Ambon or hybrids AAB) hybrids, ABB) Ex. Saba, Pisang Kepok,
Gros Michel Ex. Pisang Rastali Ex. Kluai Hak Muk Pisang Nipah.
or Silk Khieo or Bluggoe Kluai Hin

+ N

Musa X paradisiaca Musa X paradisiaca
(edible, tetraploid (edible, tetraploid
hybrid AABB) hybrid ABBB)

Ex. Kluai Ngoen Ex. Kluai Theparrot

Gambar 2.7. Berbagai jalur pengembangan edible bananas (Deepthi, 2016)

Hasil persilangan alami maupun buatan dari kedua jenis pisang ini memiliki ciri
umum gabungan dari Musa acuminata dan Musa balbisiana. Persilangan dan
hibdridisasi antara M. acuminata (AA) dan M. balbisiana (BB) akan menghasilkan
keturunan hibrid AB (Gambar 2.8). Persilangan dengan jenis induknya baik itu kultivar
genom BB dan AA kemudian menghasilkan pisang bergenom AAA, BBB, ABB dan
AAB (Valmayor et al., 2000; Ekasari et al., 2012).

2.3 Geografis Kabupaten Lombok Timur

Kabupaten Lombok Timur merupakan kabupaten yang terletak di ujung timur

Pulau Lombok. Secara geografis kabupaten ini terletak diantara 8° LS — 9’ LS dan 116°

BT — 117’ BT dengan luas wilayah mencapai 2.679,88 km? yang terdiri dari 1.605,55
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km? daratan dan 1.074,33 km? lautan. Secara umum wilayah Kabupaten Lombok Timur
terletak pada ketinggian 0-3.726 mdpl. Kemiringan lahan bervariasi mulai dari 0
sampai dengan >40%. Kemiringan lahan 0-2% sebagian besar terletak di daerah-daerah
sepanjang pantai dari utara kearah timur hingga ke bagian selatan. Sementara
kemiringan lahan >40% mencakup wilayah Pegunungan Rinjani di bagian utara

(RPI2JM NTB, 2015).

Gambar 2.8. Peta wilayah kabupaten Lombok Timur (RP12JM NTB, 2015)
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Tanaman pisang tersebar hingga seluruh dunia dan umumnya tumbuh subur di
daerah tropis. Negara-negara yang banyak memproduksi pisang terletak di sebelah
Utara dan Selatan garis katulistiwa. Pisang dapat tumbuh dengan baik jika faktor-faktor
tumbuhnya dapat terpenuhi dengan baik, dua faktor yang berdampak besar terhadap
perkembangbiakan pisang adalah faktor iklim dan tanah (Ardiansyah, 2010).
Produktivitas pisang yang optimum akan dihasilkan pisang yang ditanam pada tanah
datar pada ketinggian di bawah 500 m di atas permukaan laut (dpl) dan keasaman tanah
pada pH 4,5 - 7,5. Suhu harian berkisar antara 25 °C - 27°C dengan curah hujan 2000-
3000 mm/tahun (Cahyono, 2002) Tanaman pisang tumbuh subur pada daerah yang
mempunyai jangka waktu musim kemarau 0-4,5 bulan dengan cerah hujan antara 650-
5000 ml per tahun (Lubis, 2021). Di Indonesia tanaman pisang dapat tumbuh di
pegunungan mencapai ketinggian 2000 meter, namun pisang dapat bertahan pada
daerah dengan tanah yang rendah kandungan airnya karena batang pisang banyak

mengandung air (Ardiansyah, 2010).

2.4 Persebaran Pisang

Tanaman pisang ini tersebar luas di daerah tropis, mulai dari India sampai
Polinesia. Pusat keanekaragaman pisang berada di Asia Tenggara, yaitu di Indonesia
(Daniells et al., 2001). Genus Musa terbagi tersebar menjadi empat section yaitu
Australimusa, Callimusa, Eumusa, dan Rhodochlamys (Sari dan Badruzsaufari, 2013).
Eumusa meliputi seluruh wilayah keanekaragaman primer, kecuali Melanesia Timur,
Rhodochlamys tersebar di daratan Asia Tenggara, Australimusa tersebar dari Indonesia

tenggara dan Filipina selatan hingga Melanesia, dan Callimusa terutama tersebar di
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dataran rendah bagian tengah (Vietnam selatan, Semenanjung Malaysia, Kalimantan,

dan Sumatera).

Eumusa - Rhodochlamys

\ { : |
\ ;‘\ | '; | ‘ l i
\ N Y )
N ", Callimusa &
~,_'2'7.4.\ T A . (
\ S~
—

Gambar 2.9. Distribusi geografis dari genus Musa (Simmonds 1962)

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanrkaragaman ekologi
yang berorientasi pada ekologi kepulauan atau dikenal dengan istilah Island ecosystem.
Jenis tanaman yang tumbuh didalamnya adalah tanaman semusim atau annual crops
dan tanaman tahunan atau parrenial crops. Tanaman musiman dengan keragaman
tinggi yang tumbuh di Indonesia adalah pisang. Gambar 2.10 adalah peta persebaran
pisang yang berpusat di Asia Tenggara khususnya Indonesia. Persebaran pisang
menuju berbagai negara, seperti ke Madagaskar pada tahun 500 tahun sebelum masehi,
menuju Afrika 1000 tahun sebelum masehi, dan menuju Kenari 1000 serta Hawaii 1000

sebelum masehi (Sastrahidayat, 2015).
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Gambar 2.10. Persebaran pisang dari Asia Tenggara menuju berbagai daerah di
dunia (Sastrahidayat, 2015)

2.5 ldentifikasi Karakter Morfologi

Identifikasi morfologi merupakan kegiatan untuk mengkarakterisasi karakter-
karakter morfologi suatu tanaman (Nedha dkk, 2018). Data morfologi yang diamati
berupa karakter kualitatif dan kuantitatif pada suatu individu. Karakter kulitatif lebih
besar dipengaruhi oleh lingkungan dibandingkan dengan karakter kuantitatif, sehingga
data berupa pengukuran lebih mudah dilakukan (Wijaya, 2020). Hasil pengkarakteran
digunakan selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar untuk analisis keragaman pada
suatu spesies. Karakter sampel pada tanaman pisang yang dapat diamati antara lain,
bagian vegetative seperti: daun, braktea, dan pseudoterm serta bagian generative
seperti: buah, dan jantung pisang (Weihan dkk, 2020).

Karakterisasi morfologi tanaman pisang sangat diperlukan sebagai pendukung

untuk perakitan varietas unggul melalui karakterisasi bisa diketahui perwatakan sifat
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khas atau ciri khas dari suatu jenis pisang (Suryani dan Owbel, 2019). Identifikasi dan
karakterisasi ini kita dapat mengetahui karakter morfologis setiap jenis pisang sehingga
dapat digunakan sebagai data pendukung kegiatan pemuliaan tanaman (Weihan dkk,
2020). Namun, membedakan varietas pisang berdasarkan morfologinya memiliki
beberapa keterbatasan dalam identifikasi yang akurat karena sifat yang tersedia untuk

karakterisasi terbatas (Anu & Vazhackrarickal, 2019).

2.6 Identifikasi Produktivitas
2.6.1 ldentifikasi Karakter Produksi

Identifikasi karakter produksi merupakan kegiatan mengkarakterisasi karakter-
karakter produksi tanaman. Karakter tersebut meliputi karakter agronomi dan fisik
tanaman. Karakter agronomi dengan parameter pengamatan berupa komponen-
komponen penunjang hasil produksi. Karakter fisik berupa hasil produksi itu sendiri.
Evaluasi karakter agronomi diantaranya adalah, tinggi tanaman (m), diameter batang
(m), jumlah daun saat panen, jumlah anakan saat berbunga, berat tangkai (g), berat
tandan (kg), jumlah sisi pertandan, dan jumlah buah. Evaluasi karakter fisik buah
pisang meliputi, panjang buah (cm), diameter buah (c), berat buah (g), berat daging (g),
dan ketebalan kulit buah (mm) (Mattos et al., 2010).
2.6.2 ldentifikasi Karakter Daya Simpan

Daya simpan atau dikenal dengan umur simpan buah adalah lamanya waktu suatu
buah dapat disimpan, tetap layak dikonsumsi, digunakan, dan diperjualbelikan (Singsh,
2017). Setiap buah memiliki umur simpan yang berbeda-beda, selain itu ada beberapa

faktor yang turut mempengaruhi lama simpannya. Pertama adalah suhu penyimpanan,
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tidak ada suhu penyimpanan yang ideal untuk berbagai macam buah, karena setiap
jenis buah memiliki respon yang berbeda terhadap suhu. Faktor kedua adalah infeksi
mikroorganisme, seperti jamur dan bakteri. Faktor respirasi menjadi faktor penting
dalam proses pembusukan buah. Variasi daya simpan suatu buah erat kaitannya dengan
laju respirasi. Terdapat hubungan yang terbalik antara daya simpan dan laju respirasi
buah. Laju respirasi rendah membuat buah bertahan lebih lama dan sebaliknya
(Sudjatha dan Ni, 2017).

2.6.3 Analisis Proksimat

Analisis Proksimat adalah metode analisis kimia yang digunakan untuk
menentukan kandungan nutrisi pada bahan pangan (Hidayat & Insafitri, 2021). Sistem
analisis kimia ini dikembangkan pada tahun 1856-1863 oleh Henneberg dan Stohmann
yang bekerja di Weende Experiment Station Jerman sehingga analisis proksimat awal
mulanya dikenal dengan nama Sistem Analisis Weende. Disebut dengan analisis
proksimat karena nilai yang didapatkan hanya mendekati nilai komposisi yang
sebenarnya dari dari suatu zat atau bahan, maka untuk menunjukkan nilai dari hasil
analisis dilengkapi dengan istilah maksimum atau minimum sesuai dengan manfaat
dari fraksinya (Sjofjan dkk., 2019). Fraksi yang ditentukan untuk analisis proksimat
meliputi, kadar air, abu , protein, lemak, serat dan karbohidrat (Achi et al., 2017).
Berikut ini adalah fraksi-fraksi proksimat:
2.6.3.1 Kadar Air

Air adalah elemen penting pada bahan pangan. Kadar air di dalam pangan

berpengaruh pada daya tahan makanan atas serangan mikroba (Istianah dkk., 2019).
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Semakin tinggi kadar air suatu bahan pangan, akan semakin besar kemungkinan
kerusakannya baik sebagai akibat aktivitas biologis internal (metabolisme) maupun
masuknya mikroba perusak (Ahmad dan Suriati, 2019). Kadar air merupakan
karakteristik yang penting bagi bahan pangan, karena kadar air akan mempengaruhi
tekstur, penampakan, serta citarasa pangan (Persagi, 2009).

Kadar air merupakan presentase kandungan air suatu bahan yang ditentukan
berdasarkan berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis) (Istianah dkk., 2019)
sehingga banyaknya air yang terkandung dalam suatu bahan dinyatakan dalam bentuk
persen (Persagi, 2009). Air merupakan zat yang esensial bagi tubuh, memliki fungsi
yang penting dalam menjaga keseimbangan proses fisiologi manusia. Adapun beberapa
fungsi air bagi tubuh antara lain, sebagai komponen utama penyusun makhluk hidup,
membantu jalannya reaksi kimia dalam tubuh, mengatur suhu tubuh, sebagai media
transport zat gizi maupun sisa hasil metabolisme, serta mempertahankan volume darah

(Wijayanti, 2017).

2.6.3.2 Kadar Abu

Abu adalah salah satu jenis zat anorganik sisa hasil pembakaran dari bahan
organik. Kadar abu merupakan acuan untuk menentukan nilai mineral yang terkandung
dalam suatu bahan (Sahubawa dan ustadi, 2014). Bahan yang akan diuji kadar abunya
dibakar dalam suhu yang tinggi sehingga menjadi abu (Persagi, 2009). Mineral dalam
suatu bahan pangan terdiri dari beberapa garam organic, seperti okslat, asetat, pektat,
dan malat; serta garam anorganik seperti sulfat, nitrat, klorida, karbonat, dan garam

fosfat. Penentuan mineral dalam bentuk aslinya sulit untuk dilakukan, sehingga cara



25

yang lebih mudah adalah dengan menghitung kadar abu total melalui proses

pembakaran garam mineral (pengabuan) (Lestari, 2014).

2.6.3.3 Kadar Protein

Protein adalah komponen bahan pangan yang terdiri dari monomer asam amino
yang terhubung dengan ikatan peptida (Santoso dkk., 2020). Protein merupakan
komponen utama penyusun sel dan memiliki peran penting untuk fungsi biologis
makhluk hidup. Protein pada bahan pangan sangat kompleks, beberapa diantaranya
telah berhasil dipurifikasi dan diketahui sifatnya. Berat molekul protein juga bervariasi
berkisar antara 5.000 hingga utaan Dalton.Protein tersusun dari beberap unsur,
diantaranya hydrogen (H), karbon (c), oksigen (O), nitrogen (N), dan sulur (S) (Lestari,
2014).

Penentuan kadar protein dilakukan secara kuantitatif, yaitu dengan menghitung
banyaknya nitrogen yang terkandung dalam bahan pangan, karena protein selalu
mengandung unsur nitrogen. Adapun kandungan nitrogen pada protein pangan berkisar
antara 13,4-19,1 %. Perbedaan kandungan nitrogen disebabkan karena adanya variasi
susunan asam amino spesifik pada bahan pangan (Santoso dkk., 2020). Protein dapat
diproleh dari bahan pangan hewani maupun nabati, atau dikenal dengan protein hewani
karena berasal dari hewan dan protein nabati berasal dari tumbuhan. Protein hewani
diproleh dari daging, ikan, telur, dan susu. Protein nabati dapat diproleh dari kacang-

kacangan terutama kacang kedelai, dan sayur-sayuran (Yuliana dan Mochamad, 2020).
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2.6.3.4 Kadar Serat

Serat adalah sisa dari bahan makanan setelah diperlakukan dengan asam atau
alkali mendidih. Serat ssebagian besar terdiri dari selulosa (60-80%) dan lignin (4-6%)
ditambah beberapa bahan mineral. Serat bermanfaat dalam mengobati atau mencegah
sembelit, wasir, divertikulosis, penyakit jantung koroner, dan beberapa jenis kanker
(Madhu et al., 2017). Penentuan serat pada bahan pangan juga sangat peting dalam
penilaian kualitas bahan pangan karena angka ini merupakan indeks dalam mentukan
nilai gizi bahan makanan (Hardiyanti & Nisah, 2021). Serat dalam pangan tidak dapat

dicerna oleh tubuh tetapi serat dapat memudahkan proses pencernaan (Winarno, 2004).

2.6.3.5 Kadar Lemak

Lemak kadalah seluruh senyawa pada bahan pangan yang terlarut dalam pelarut
organik. Pelarut organik diantaranya, ether, kloroform, petroleum, benzena, dan karbon
tetra klorida (Sunita, 2009). Menurut Perry (1984) lemak adalah total yang terdapat
pada bahan pangan. Lemak yang didapatkan dari sel-sel hewan maupun tumbuhan
bersifat tidak murni dan kemungkinan mengandung hidrokarbon, malam, sterol,
fosfolipid, pigmen-pigmen yang larut, dan asam lemak bebas (Sumardjo, 2006). Lemak
memiliki peran yang penting bagi tubuh, karena lemak menjadi sumber energi, dapat
meningkatkan kalori, merupakan pelarut vitamin, memberikan rasa gurih pada bahan

pangan, serta memelihara suhu tubuh (Sunita, 2009).

2.6.3.6 Kadar Karbohidrat
Karbohidrat adalah polihidroksialdehida atau keton yang terdiri dari kondensat

serta polimer terorganisir. Karbohidrat dibedakan berdasarkan gugus aldehidnya
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mejadi monosakarida, oligisakarida, dan polisakarida. Karbohidrat bisa didapatkan dari
beras, gandum, biji-bijian, umbi-umbian, dan kacang-kacangan (Latifah, 2021).
Karbohidrat merupakan sumber kalori atau makronutrien utama bagi makhluk hidup
heterotrop, jJumlah kalori yang didapatkan dari 1gram karbohidrat sebanyak 4 kal (kkal)
(Winarno, 1992). Karbohidrat bagi tubuh berfungsi sebagai cadangan makanan,
membantu metabolisme lemak dan protein, dan beberapa jenis karbohidrat
menjalankan fungsi tertentu, seperti ribose yang menyusun asam nukleat (Hutagalung,
2004). Penentuan kada karbohidrat dikenal dengan analisis bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) pada analisis proksimat. Penentuan karbohidrat bergantung pada

fraksi-fraksi lain seperti air total, abu total, serat, protein, dan lemak (Latifah, 2021).



BAB I1I
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif eksploratif. Deskriptif eksploratif dengan
melakukan identifikasi karakter morfologi, dan produktivitas meliputi karakter
produksi, daya simpan, dan, kandungan nilai gizi melalui analisis proksimat sampel
kultivar pisang bile. Sampel dikumpulkan dari dusun Repok, desa Masbagik utara,

kecamatan Masbagik dan dusun Padak, desa Kertasari, kecamatan Labuhan Haji.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022-Juli 2022. Dimulai dari
pengumpulan, karakterisasi dan analisis sampel. Pengumpulan sampel kultivar pisang
bile dilakukan di dua daerah di Kabupaten Lombok Timur yaitu: dusun Repok, desa
Masbagik utara, kecamatan Masbagik dan dusun Padak, desa Kertasari, kecamatan
Labuhan Haji. Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Sentral Pangan,

Universitas Muhammadiyah Malang

3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan dan karakterisasi sampel antara
lain, penggaris plastik, meteran, kamera, buku descriptor IPGRI, dan alat tulis. Alat-
Alat yang digunakan pada analisis proksimat antara lain: cawan petri, timbangan
analitik, oven, labu lemak, batu didih, kertas saring, alat soxhlet, refluks, labu destruksi,
alat destilasi Kjeldahl, labu erlenmeyer, kertas saring Whatman 54,41. Bahan-bahan

yang digunakan untuk analisis proksimat antara lain: H>SO4 1,25%, asam borat,

28
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campuran bromocresol green, metal merah, HCL, NaOH3,25%, etanol 96%, alkohol
96%, asam borat 4%, indikator campuran bromocresol green — metal merah, HCI 0.02

N, dan tablet selenium.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang digunakan adalah kultivar pisang bile di dua daerah di
Kabupaten Lombok Timur, yaitu dari dusun Repok, desa Masbagik utara, kecamatan

Masbagik dan dusun Padak, desa Kertasari, kecamatan Labuhan Haji (Tabel 3.1).

Tabel 3.1. Daerah koleksi kultivar, kode, kultivar yang ditemukan, jumlah

No Asal Daerah Ketinggian (mdpl) Jumlah
1  Desa Masbagik 1 271,45 1
2  Desa Mshagik 2 276,02 1
3  Desa Labuhan Haji 1 8,41 1
4 Desa Labuhan Haji 2 9,15 1

3.4.2 Karakterisasi Morfologi Kultivar Pisang Bile

3.4.2.1 Karakterisasi Berdasarkan 15 Karakter

Sampel kultivar pisang bile yang telah didapatkan dari Masbagik dan Labuhan
Haji selanjutnya diidentifikasi karakter morfologinya berdasarkan skoring 15 karakter.
Skoring 15 karakter dilakukan untuk mengetahui kesesuaian komposisi genom yang

dihasilkan dengan genom kultivar pisang pada tabel (Tabel 3.2).
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Tabel 3.2. Nilai total skor dalam penentuan genom pisang

No Genom Jumlah Contoh Kultivar Pisang

1 AA/AAA 15-25 Pisang ambon, berlin dan
pisang cici

2 AAB 26-46 Pisang raja

3 AB/AABB 47-49 -

4 ABB 59-63 Pisang awak dan pisang kapok

5 ABBB 67-69 -

6 BB/BBB 70-75 Pisang Klutuk ijo dan klutuk

Wulung

Sumber: (Valmayor, 2000)

Cara perhitungan metode skoring menurut Simmonds dan Shepherd (1955) dan
Valmayor et al. (2000) adalah sebagai berikut; 1) Setiap karakter diberi skor 1 bila
benar-benar menunjukkan karakter Musa acuminata dan skor 5 bila benar-benar
menunjukkan karakter Musa balbisiana. 2) Karakter diantaranya diberi skor 2, 3 atau
4, tergantung pada kemiripan yang lebih kepada Musa acuminata (skor 2), benar-benar
diantara keduanya (skor 3), atau lebih kepada Musa balbisiana (skor 4). Karakter
morfologi tersebut meliputi warna batang semu, bentuk tepi saluran tangkai daun,
tangkai daun, tangkai tandan, susunan lembaga buah, bahu braktea, gulungan braktea,
bentuk braktea, ujung braktea, warna braktea, pemucatan warna pada permukaan
braktea, bekas duduk braktea, kelopak bebas bunga jantan, warna bunga jantan, dan

warna kepala putik (Tabel 3.3) (Valmayor et al., 2000).

Tabel 3.3. 15 Karakter Pembeda Pisang Musa acuminata dan Musa Balbisiana

No Karakter Musa acuminata Musa Balbisiana
1  Warna batang Mempunyai banyak bercak  Bercak melebar sangat
semu melebar berwarna jarang dan/atau tidak
kecokelatan atau hitam tampak dengan jelas
2 Bentuk tepi Tepi tangkai daun tegak Tepi tangkai daun
saluran tangkai dan membuka, bersayap, menutup, tidak bersayap,
daun tidak saling bertemu (tidak  saling bertemu (saling

mengatup) mengatup)
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3  Tangkai daun Umumnya ditutupi lapisan  Licin, tidak ditutupi
lilin atau rambut halus lapisan lilin atau rambut

halus

4  Tangkai buah Pendek Panjang

5  Susunan lembaga Dua baris teratur dalam Empat baris tidak teratur

buah setiap lokus dalam setiap lokus

6 Bahu braktea Biasanya tinggi (rasio 0,28) Biasanya rendah (rasio

0,30)

7  Gulungan braktea Kelopak bunga Kelopak bunga tidak
menggulung ke arah menggulung ke arah
punggung setelah punggung setelah
membuka membuka

8 Bentuk braktea Berbentuk seperti ujung Berbentuk bulat agak
tombak, meruncing dari meruncing, tidak
arah bahu meruncing tajam dari arah

bahu

9 Ujung braktea Meruncing tajam Tumpul/membulat

10 Warna braktea Merah, ungu kusam, atau Ungu kecokelatan di
kuning di permukaan luar,  permukaan luar, merah
pink, ungu kusam atau menyala di permukaan
kunng di permukaan dalam dalam

11 Pemucatan warna  Warna permukaan dalam Warna permukaan dalam

pada permukaan kelopak bunga memucat kelopak bunga tidak
braktea menguning ke arah pangkal memucat/seragam ke arah
pangkal

12 Bekas duduk Tampak nyata Tidak tampak nyata

braktea

13  Kelopak bebas Bergerigi kasar smpai Jarang bergerigi di bawah

bunga jantan halus di bawah ujung ujung

14 Warna bunga Putih krem Bersemu merah

jantan
15 Warna kepala Oranye atau kuning merah  Krem, kuning pucat atau

putik

merah muda kusam

Sumber: Valmayor et al. (2000

3.4.2.2 Karakterisasi Berdasarkan 67 Karakter

Sampel kultivar pisang bile yang didapatkan dari daerah Masabagik dan

Labuhan Haji diidentifikasi 67 karakter morfologinya (Tebel 3.2). Identifikasi karakter
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morfologi dilakukan berdasarkan buku panduan deskripsi pisang INIBAP-IPGRI

Descriptor of Banana (1996) (Tabel 3.4).

Tabel 3.4. 67 Karakter morfologi pisang bile yang diamati

No Karakter Kode No Karakter Kode
1 Tinggi batang semu TBS 35 Luka braktea pada rakis LBR
2 Habitus daun HD 36 Pemucatan warna PWB
braktea
3 Warna batang semu  WBS 37 Terangkatnya braktea TBJ
jantan
4 Penampakan batang PeBS 38 Pola bukaan braktea PBBSJ
semu sebelum jatuh
5 Warna dasar batang WDB 39 Kebiasaan bunga jantan  KBJ
semu yang dominan SD
6 Pigmentasi batang PBSD 40 Bentuk tepal bebas BTB
semu yang
mendasarinya
7 Warna getah WG 41  Warna tepal bebas WTB
8 Lapisan lilin pada LLP 42 Warna dasar compound  WDCT
pelepah tepal
9 Bercak pada dasar BDT 43 Pigmentasi pada PCT
tangkai daun D compound tepal
10 Lebar helai daun LHD 44 Bentuk ujung tepal BUTB
bebas
11 Warna permukaan WPA 45 Perkembangan ujung PUTB
atas daun D tepal bebas
12 Bentuk pangkal BPH 46 Warna anter WA
helai daun D
13 Panjang helai daun PHD 47 Warna filamen WF
14 Panjang tangkai PTD 48 Warna dasar stilus WDS
daun
15 Penampakan daun PDA 49 Warna stigma WS
bagian atas
16 Warna permukaan WPB 50 Bentuk stilus BS
bawah daun D
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17 Penampakan daun PeDB 51 Eksersi stilus ES
bagian bawah
18 Lapisan lilin pada LLD 52 Pigmentasi stilus PS
daun
19 Kanal petiola KP 53 Bentuk ovary BO
20 Warna midrib WM 54 Warna dasar ovari WDO
bagian atas DA
21 Warna midrib WM 55 Pigmentasi pada ovari PO
bagian bawah DB
23 Posisi tandan buah  PoTB 56 ~ Warna dominan bunga  WDBJ
jantan
24 Bentuk tandan buah BTB 57 Susunan ovul SO
25 Posisi rakis PoR 58 Bentuk potongan BPMB
melintang buah
26 Posisi buah PB 59 Lilin pada kulit buah LKB
27 Bentuk buah BB 60 Sisa peninggalan bunga  SPBPB
pada puncak buah
28 Bentuk Jantung BJ 61 Kehadiran biji KB
29 Bentuk ujung BUB 62 Ujung buah UB
braktea
30 Bentuk dasar BDB 63 Warna kulit buah WKB
braktea mentah Me
31 Warna braktea WBD 64 Warna daging buah wWDB
bagian dalam mentah Me
32 Warna braktea WBL 65 Warna kulit buah masak  WKB
bagian luar Ma
33 Warna ujung WUB 66 Warna daging buah wWDB
braktea masak Ma
34 Lilin pada braktea LB 67 Tekstur daging TDB




34

3.5 Analisis Similarity dan Clustering Karakter Morfologi Kultivar Pisang
Bile

Data hasil identifikasi morfologi dari skoring 15 karakter dijumlahkan tiap
skornya, selanjutnya dianalisis genom dari kultivar yang ditemukan berdasarkan
jumlah skor. Analisis data 67 karakter didasarkan pada penelitian Gusmiati dkk.
(2018). Data hasil identifikasi 67 karakter morfologi menggunakan buku panduan
deskripsi pisang INIBAP-IPGRI Descriptor of Banana (1996), data yang bersifat
kualitatif dari pengamatan di lapangan dikonversi terlebih dahulu melalui pemberian
skor. Karakter dengan data nominal dan ordinal diberikan skor (1, 2, 3, hingga ke-n).
Data karakter yang bersifat kuantitatif diubah menjadi data skala interval (1, 2, 3,
hingga ke-n). Data hasil karakterisasi yang telah dikonversi kemudian dianalisis
menggunakan program Paleontological Statistics (PAST) versi 4.03.

Besarnya nilai similaritas atau kemiripan antar kutivar pisang dan bentuk pola
pengelompokannya diketahui melalui analisis similarity dan clustering. Prosedur
analisis similaritas menggunakan pilihan menu multivariate-similarity and distance
indices, dengan koefisien persamaan jaccard. Prosedur analisis pengelompokkan
menggunakan pilihan menu multivariate-similarity and distance indices pada koefisien
persamaan jaccard (Hammer et al. 2001). Pada analisis clustering koefisien persamaan
jaccard dilakukan dengan memilih menu multivariate-clustering-classical. Tabel
similaritas dan fenogram yang dihasilkan kemudian dilakukan interpretasi berdasarkan

rentang nilai similaritasnya dan pola pengelompokannya.
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3.6 ldentifikasi Produktivitas Kultivar Pisang Bile

3.6.1 ldentiikasi Karakter Produksi

Identifikasi karakter produksi pisang bile dilakukan melalui teknik wawancara
dan pengamatan langsung. Wawancara dilakukan terhadap dua responden, yaitu satu
orang pemiliki kebun pisang bile dari Masbagik dan satu orang dari Labuhan Haji.
Beberapa point yang ditujukan pada responden antara lain adalah point 1, 9, dan 10
serta point sisanya diamati langsung oleh peneliti.

3.6.2 Identifikasi Karakter Daya Simpan

Identifikasi karakter daya simpan pisang bile dilakukan dengan metode
penyimpanan pisang di dalam kamar pada suhu ruang. Pengamatan daya simpan
menggunakan dua perlakuan yaitu, penyimpanan satu sisir pisang bile dan
penyimpanan satu buah pisang bile. Komponen yang diamati adalah perubahan warna
pada kulit buah. Pengamatan warna kulit buah mulai dilakukan pada hari pertama (hari
panen) dan selanjutnya pengamatan dilakukan hanya satu kali dalam sepekan.
Pengamatan berhenti dilakukan setelah warna kulit pisang menghitam dan daging

pisang lembek, yang menandakan pisang sudah tidak layak dikonsumsi.

3.6.3 Analisis Proksimat

Parameter yang digunakan pada analisis proksimat buah pisang bile antara lain;
kadar air (%), kadar lemak (%), kadar protein (%), kadar abu (%), kadar serat (%), dan

kadar karbohodrat (%).
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3.6.3.1 Pengukuran Kadar Air

Pengukuran kadar air total ditentukan dengan menghitung hiilangnya berat
sampel pada pemanasan 105°C. Pertama sampel ditimbang seberat 1 gr- 2 gr.
Selanjutnya sampel tersebut dimasukkan ke dalam cawan yang telah ditimbang
sebelumnya. Cawan yang berisi sampel kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu
105°C selama 3 jam setelah itu didinginkan di dalam eksikator selanjutnya berat sampel

ditimbang kembali (SNI, 1992). Kadar air dihitung sebagai:

w
K i l=—x1009
adar air tota Wi x100 %

Keterangan: W adalah berat sampel sebelum dikeringkan dalam gram

W1 berat sampel yang kehilangan bobot setelah dikeringkan dalam gram

3.6.3.2 Pengukuran Kadar Abu Total
Pengukuran kadar abu ditentukan dengan menggunakan teknik pengabuan kering
berdasarkan metode AOAC 2016. Pertama cawan dikeringkan pada suhu 600°C selama
30 menit kemudian didinginkan dan ditimbang beratnya (W1). Selanjutnya sampel
sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam cawan yang telah ditimbang sebelumnya dan
ditimbang kembali (W2). Cawan yang berisi sampel kemudian diabukan dalam oven
pada suhu 600-C selama 6 jam setelah itu didinginkan dan ditimbang kembali (W3).

Kadar abu dihitung sebagai:

W2 — W3
% Kadar abu = m x 100
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Keterangan: W1 adalah berat cawan kering, W2 adalah berat cawan + sampel, W3

adalah berat cawan + sampel abu.

3.6.3.3 Pengukuran Kadar Serat

Pengukuran serat dilakukan dengan prinsip ekstraksi sampel dengan asam dan
basa untuk memisahkan serat. Pertama ditimbang sampel seberat 5 gr - 4 gr. Sampel
dibiersihkan dari kandungan lemaknya dengan ekstraksi soxlet atau dengan mengaduk
dan mengendapkan sampel dalam pelarut organik sebanyak 3 kali. Sampel dikeringkan
dan di masukkan ke dalam erlenmeyer 500 ml. Selanjutnya ditambahkan H2SO4 1,25%
sebanyak 50 ml dan dididihkan selama 30 menit menggunakan pendingin tegak.

Langkah selanjutnya adalah penambahan 50 ml NaOH 3,25% dan pemanasan
dilanjutkan kembali selama 30 menit. Setelah itu larutan disaring dalam keadaan panas
menggunakan corong bucher yang berisi kertas saring Whatman 54,41 yang
sebelumnya telah dihitung beratnya. Sebelum digunakan kertas saring dipanaskan
terlebih dahulu di dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam. Langkah selanjutnya
adalah pencucian dengan H>SO4 1,25% panas, air panas dan etanol 96%. Endapan akan
terbentuk lalu dicuci dengan alkohol 96%, Angkat kertas saring kemudian ditimbang,
kemudian dikeringkan kebali pada oven bersuhu 105°C, diikuti dengan proses
pendinginan serta penimbangan berat. Jika kadar serat lebih besar dari 1% abukan
kertas saring beserta isinya, kemudian ditimbang sampai berat tetap. (SNI, 1992).

Perhitungan kadar serat adalah sebagai berikut:

a. Serat <1%
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W
Kadar serat = — x 100 %
w2

b. Serat>1%

W - W1
Kadar serat = — x 100 %
w2

Keterangan: W adalah berat sampel dalam gram
W1 adalah berat abu dalam gram

W?2 adalah berat endapan pada kertas saring dalam gram

3.6.3.4 Pengukuran Kadar Lemak

Pengukuran lemak ditentukan dengan metode ekstraksi Soxhlet dengan prinsip
ekstraksi lemak bebas dengan pelarut nonpolar. Analisis dimulai dengan menimbang
sampel sebanyak 1 gr -2 gr, kemudian sampel tersebut dimasukkan ke dalam
selongsong kertas yang dialasi dengan kapas. Sumbat selongsong kertas berisi sampel
tersebut dengan kapas dan dikeringkan dalam oven pada suhu tidak lebih dari 80 °C
selama lebih kurang satu jam. Selanjutnya masukkan ke dalam alat Soxhlet yang telah
dihubungkan dengan labu lemak berisi batu didih yang telah dikeringkan dan diketahui
beratnya. Proses selanjutnya adalah ekstraksi menggunakan heksana selama lebih
kurang 6 jam. Dilanjutkan denga penyulingan heksana dan pengeringan ekstrak lemak
dalam oven pengering pada suhu 105 °"C. Kemudian didinginkan sejenak lalu
ditimbang. Ulangi pengeringan ini hingga tercapai berat tetap (SNI, 1992). Perhitungan

kadar lemak adalah sebagai berikut:
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W2 - w1
%Kadar Lemak = —w x100 %

Keterangan: W adalah berat sampel dalam gram
W1 adalah berat lemak sebelum diekstraksi dalam gram

W?2 adalah berat labu lemak sesudah ekstraksi dalam gram

3.6.3.5 Pengukuran Kadar Protein

Pengukuran kadar protein dilakukan dengan menghitung jumlah nitrogen hasil
titrasi. Metode yang digunakan didasarkan pada metode Kjeldahl untuk menentukan %
nitrogen total. Metode tersebut dibagi menjadi 3 langkah secara garis besar dimulai
dari tahap destruksi, tahap destilasi, dan tahap titrasi. Pertama sampel ditimbang
seberat 0.5-1 g dan dimasukkan dalam labu destruksi, lalu ditambahkan H2SO4 pekat
sebanyak 12 ml dan satu butir tablet selenium. Larutan yang terbentuk kemudian
didestruksi selama 45 menit hingga dihasilkan larutan berwarna hijau jernih.

Tahap destilasi dilakukan dengan menempatkan larutan hasil destruksi pada alat
destilasi Kjeldahl, kemudian didestilasi uap. Uap yang terbentuk akan ditampung di
dalam erlenmeyer yang sebelumnya telah diisi asam borat 4% dan indikator campuran
bromocresol green — metal merah. Hasil destilasi lalu dititrasi menggunakan HCI 0,02
N. HCL terus ditambaj hingga mencapai titik akhir titrasi yang ditandai dengan
terjadinya perubahan warna destilat dari warna biru menjadi merah muda. Proses ini
dilengkapi dengan kalibrasi, yaitu dengan membuat larutan pembanding atau blanko.
Perhitungan kadar protein adalah sebagai berikut:

(X —Y) x 14.007 x N

100
Berat sampel (mg) X

% Kadar nitrogen =
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Kadar protein = 6.25 x kadar nitrogen
Keterangan: X adalah volume HCL untuk titrasi sampel (ml), Y adalah volume HCL
untuk titrasi blanko (ml), N adalah Normalitas HCL
3.6.3.6 Pengukuran Kadar Karbohidrat
Pengukuran kadar karbohidrat dilakukan by difference, yaitu dengan mengurangi
100% dengan hasil penambahan protein, serat, lipid, dan kadar abu dari total bahan

kering, dengan formula:

% Karbohidrat total = 100%— (kadar air + serat + abu total + lipid + protein).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 ldentifikasi Kultivar Pisang Bile berdasarkan Karakter Morfologi

Total Pisang bile yang berhasil dikumpulkan pada penelitian ini adalah 4 kultivar.
Karakter morfologi seluruh kultivar piang bile telah berhasil diidentifikasi.
Berdasarkan karakterisasi 15 karakter morfologi seluruh pisang bile yang ditemukan

memiliki genom ABB (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Hasil Identifikasi genom pisang bile berdasarkan 15 karakter

No | Kultivar Pisang Bile Nama Latin Skor | Genom

1 Masbagik 1 Musa acuminate x Musa | 60 ABB
balbisiana (ABB) cv. Bile

2 Masbagik 2 Musa acuminate x Musa | 63 ABB
balbisiana (ABB) cv. Bile

3 Labuhan Haji 1 Musa acuminate x Musa | 60 ABB
balbisiana (ABB) cv. Bile

4 Labuhan Haji 2 Musa acuminate x Musa | 60 ABB
balbisiana (ABB) cv. Bile

Total skoring dari 15 karakter pisang bile yang ditemukan memiliki total skor
yang berkisar antara 60-63. Kultivar pisang bile dari daerah Masbagik 1 dan 2 berturut-
turut adalah 60 dan 63 (Tabel 4.1). Kultivar pisang bile dari daerah Labuhan Haji 1 dan
2 memiliki skor 60 (Tabel 4.1). Rentang skor 59-63 mengindikasikan kultivar pisang
bile bergenom ABB (Tabel 3.2). Hal tersebut menunjukkan bahwa kultivar pisang bile
ditemukan seluruhnya memiliki genom ABB.

Perbedaan skor pada kultivar pisang bile diakibatkan variasi karakter generatif
khususnya warna compound tepal bunga jantan. Warna bunga jantan pisang bile

bervariasi dari cream sampai cream dengan pigmentasi pink (Gambar 4.5B). Kultivar
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pisang bile yang memiliki bunga jantan berwarna cream diantaranya: kultivar pisang
bile dari Masbaik 1, Labuhan Haji 1, dan Labuhan Haji 2, sedangkan pisang pisang bile
dari Masbagik 2 memiliki warna bunga jantan cream dengan pigmentasi pink.
Karakter morfologi pisang bile dapat dibedakan secara signifikan, berdasarkan
hasil pengamatan kultivar pisang bile yang berasal dari Masbagik memiliki ukuran
pohon yang lebih besar, dengan tinggi batang semu yang lebih tinggi, lebar dan panjang
daun yang lebih besar dibandingkan kultivar pisang bile dari Labuhan Haji. Tinggi
batang semu kultivar pisang bile Masbagik 1, Masbagik 2, Labuhan Haji 1 dan
Labuhan Haji 2 berutut-turut adalah 4,9 m, 5,63, dan 4,3 m dan 4,6 m atau >3 m, lebar
helai daun secara berturut-turut adalah 72 cm, 79,6 cm, dan 62 dan 63 cm, panjang
helai daun berturut-turut 304,5 cm, 326 cm, 262 cm, dan 248 cm serta panjang tangkai

daun berturut-turut 52,5 cm, 60,5 cm, 37 cm dan 35 cm.

Gambar 4.1. Permukaan ventral daun pisang bile. (a) Masbagik 1; (b) Masbagik 2;
(c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2
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Warna midrib atas pada kultivar Masbagik 1 dan 2 serta Labuhan Haji 1 berwarna
hijau cerah, sedangkan pada Labuhan Haji 2 berwarna kuning. Perbedaan lainnya
adalah pada karakter warna permukaan atas daun. Pada Masbagik 1 dan 2 berwarna
hijau tua sedangkan pada Labuhan Haji 1 berwarna hijau sedang dan pada Labuhan
Haji 2 berwarna hijau kuning (Gambar 4.1). Perbedaan warna tersebut berhubungan
dengan ketinggian tempat tumbuh pisang bile. Tanaman pisang bile yang tumbuh di
Masbagik, yang merupakan daerah dataran tinggi memiliki warna daun lebih gelap
daripada warna daun dari daerah Labuhan Haji yang merupakan daerah dataran rendah.
Ketinggian tempat berhubungan dengan kadar CO. dan kadar CO> di suatu tempat
kemudian akan mempengaruhi jumlah klorofil pada tumbuhan.

Daerah dataran tinggi memliki kadar CO yang lebih rendah dibandingkan
dengan daerah dataran rendah. Sebagaimana pendapat Weihan dkk., (2020) yang
menyatakan bahwa tanaman pisang yang tumbuh di dataran menengah akan cenderung
mempunyai warna yang lebih tua dibandingkan tanaman yang berada di dataran
rendah. Hal ini terjadi karena di daerah dataran tengah memiliki konsentrasi CO2 yang
relatif lebih rendah dibandingkan di dataran rendah, sehingga untuk memperlancar
proses fotosintesis tumbuhan yang tumbuh di dataran tengah akan memperbanyak
jumlah klorofil, sehingga kandungannya lebih tinggi daripada tanaman yang hidup di
dataran rendah. Semakin tinggi tempat maka konsentrasi CO> juga akan menurun.

Daerah Masbagik merupakan wilayah dataran tinggi, berlokasi pada ketinggian
berturut-turut 890 kaki atau sekitar 271,45 mdpl dan 905 kaki atau sekitar 276,02 mdpl,
sedangkan daerah Labuhan Haji merupakan wilayah dataran rendah yang lokasi

pengambilannya sampelnya tidak jauh dari pantai. Lokasi pengambilan kultivar pisang
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bile dari Labuhan Haji 1 dan 2 secara berturut-turut pada 27,6 kaki atau sekitar 8,41
mdpl, dan 30 kaki atau sekitar 9,15 mdpl. Maka perbedaan warna daun pada kultivar
pisang bile diakibatkan karena perbedaan ketinggian tempat tumbuhnya.

Analisis clustering dilakukan menggunakan 67 karakter (all characters) dari
pisang bile. Analisis clustering menghasilkan fenogram yang membagi 4 kultivar
pisang bile menjadi 2 kelompok besar (cluster) (Gambar 4.1). Penentuan cluster pada
penelitian ini didasarkan pada nilai similarity 0,915. Kelompok | terdiri dari kultivar
pisang bile dari Labuhan Haji dan kelompok Il terdiri dari kultivar pisang bile dari
Masbagik. Pisang kepok Masbagik 1 dan 2 mengelompok dalam satu cluster
dikarenakan banyak karakter morfologinya yang sama, begitu juga dengan kultivar

pisang bile dari Masbagik 1 dan 2.

Similarity

-0L8°0
(880
0060
-C16°0
0£6'0
+Ch6'0
0960
CL60
-066'0

Gambar 4.2. Fenogram hasil analisis clustering kultivar pisang bile
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Kelompok 1 terdiri dari kultivar pisang bile dari Labuhan Haji. Kelompok 1
memiliki beberapa karakter pembeda, diantaranya adalah warna permukaan daun,
panjang helai daun, dan warna midrib bagian atas. Kelompok 2 terdiri dari kultivar
pisang bile dari Masbagik. Kedua kultivar dari Masbagik mengelompok menjadi satu
karea hampir seluruh karakter diantara keduanya sama. Terdapat satu karakter
pembeda diantara seluruh karakter yang telah diidentifikasi, yaitu karakter compound
tepal. Warna compund tepal pada bunga jantan kultivar Masbagik 1 berwarna cream,
sedangkan pada kultivar Masbagik 2 berwarna cream dengan adanya pigmentasi warna
pink (Gambar 4.6B).

Analisis similaritas dilakukan untuk mengetahui nilai koefisien pada setiap jenis
kultivar pisang bile yang ditemukan. Hasil analisis similarity pada 4 kultivar pisang
bile dapat diketahui melalui nilai koefisien similaritas. Nilai koefisien similaritas pada
analisis ini berkisar antara 0,83-0,97 (Tabel 4.2).

Tabel 4.2 Koefisien similaritas 4 kultivar pisang bile

Kultivar pisang bile | Masbagik 1 Masbagik 2 | Labuhan Haji 1 | Labuhan
Haji 2
Masbagik 1 1 0,97 0.91 0,85
Masbagik 2 0,97 1 0,88 0,83
Labuhan Haji 1 0,91 0,88 1 0,91
Labuhan Haji 2 0,85 0,83 0,91 1

Nilai koefisien similaritas tertinggi dimiliki oleh kultivar pisang bile Masbagik 1
dan 2 (0,97). Nilai similaritas terendah dimiliki oleh olehh kultivar pisang bile
Masbagik 2 dan Labuhan Haji 2. Semakin tinggi nilai similaritas maka hubungan
kekerabatan antar kultivar tersebut semakin dekat dan sebaliknya. Sebagaimana yang

diutarakan Wijayanto (2013), bahwa semakin besar nilai koefisien similaritas
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(mendekati satu) maka hubungan kekerabatan antar kultivar tersebut semakin dekat,
sedangkan semakin kecil nilai koefisien similaritas (mendekati nol), hubungan
kekerabatannya semakin jauh. Maka dapat diketahui bahwa hubungan kekerabatan
terdekat dimiliki oleh kultivar pisang bile Masbagik 1 dan 2, dimana hal tesebut juga
dibuktikan dengan percabangan pada fenogram yang menunjukkan similaritas tertinggi
(>96) (Gambar 4.1)

Pisang bile atau pisang haji tergolong kedalam pisang bergenom ABB
berdasarkan karakter morfologinya (Gusmiati et al., 2018). Karakter yang
diekspresikan memiliki ciri dari kedua tetua yakni M. acuminata dan M. balbisiana,
namun lebih condong mengikuti ke tetua M. balbisiana yang menyumbangkan dua
genom B (Simmonds, 1959). Dari 67 karakter morfologi yang berhasil diidentifikasi,
ditemukan beberapa penciri yang menunjukkan karakter synapomorphy pisang
bergenom ABB.

Karakter ynapomorphy pisang bergenom ABB tersebut meliputi habitus daun
yang tampak normal atau terkulai, batang semu mengkilap, warna braktea bagian luar
merah-ungu dan bagian dalam berwarna merah homogen, luka braktea pada rakis
sangat menonjol, tidak ada pigmentasi pada stilus, ovari lurus, susunan ovul empat
baris (kurang lebih), serta posisi buah yang melengkung ke atas. Menurut Siddigah
(2002) bahwa kultivar-kultivar yang merupakan turunan dari Musa balbisiana
memiliki batang semu yang tinggi, kekar, dan daun yang lebih tebal dibandingkan
dengan turunan Musa acuminata. Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa pisang bile
mewarisi karakter batang semu dari salah satu tetuanya yaitu Musa balbisiana dengan

tinggi batang semu >3 m (Gambar 4.3).
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Gambar 4.3. Habitus pisang bile. (a) Masbagik 1; (b) Masbagik 2; (c) Labuhan Haji
1; (d) Labuhan Haji

Pisang bile juga memiliki karakter autapomorphy adalah karakter turunan yang
tidak dimiliki oleh spesies lain, melainkan hanya dimiliki oleh suatu spesies atau satu
taksa saja. Sebuah karakter turunan tersebut merupakan hasil modifikasi dari karakter
primitif dan yang telah berkembang kemudian dalam kelompok atau taksa (Ash &
David, 2010). Karakter tersebut meliputi batang semu bagian dalam berwarna merah
muda (Gambar 4.5), terdapat lapisan lilin yang banyak pada permukaan bawah daun
(Gambar 4.4), midrib dorsal yang berwarna merah muda (Gambar 4.4), serta posisi
tandan buah horizontal (Gambar 4.3). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian

Kurnianingsih et al., (2021) dan Gusmiati et al., (2018).
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Gambar 4.4. Permukaan dorsal daun pisang Bile. (a) Masbagik 1; B) Masbagik 2;
(c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

Gambar 4.5. Batang semu bagian dalam pisang Bile. (a) Masbagik 1; b) Masbagik
2; (c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

Kultivar pisang bile yang ditemukan memiliki bunga jantan berwarna dominan
cream, tetapi pada kultivar pisang bile aksesi Masbagik 2 memiliki warna compound
tepal berwarna cream dengan pigmentasi merah muda (Gambar 4.6). Secara morfologi
perbedaan warna bunga tersebut disebabkan karena perbedaan kandungan pigmen.

Warna merah muda pada bunga pisang kemungkinan disebabkan oleh kandungan
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antosianin yang lebih tinggi. Pigmen antosianin merupakan pigmen larut air, stabil
dalam ph asam pada rentang 1-4, dan menampilkan warna orange, pink, merah, ungu,

hingga biru (Ernawiati et al., 2021).

Gambar 4.6. Bunga jantan pisang bile (a) Masbagik 1; b) Masbagik 2; (c) Labuhan
Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

Seluruh kultivar pisang bile yang ditemukan pada penelitian ini memiliki bercak
pada dasar tangkai daunnya (Gambar 4.7). Hal tersebut menunjukkan bahwa pisang
bile mewarisi karakter bercak pada dasar tangkai daun dari nenek moyangnya yaitu
Musa acuminata. Berdasarkan penelitian Wahyudi et al., (2020) sebagian besar
kultivar dari Musa acuminata mempunyai bercak kecil hingga besar pada dasar tangkai
daun, bercak tersebut mempunyai warna coklat hingga coklat kehitaman. Diperkuat
oleh Simmonds (1959) yang menyatakan bahwa kultivar pisang bergenom ABB
mengekspresikan karakter antara 2 tetuanya yaitu Musa acuminata dan Musa
balbisiana dan pada karakter bercak tangkai daun tersebut diwariskan dari tetua Musa

acuminata.
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Gambar 4.7. Bercak pada dasar tangkai daun pisang bile. (a) Masbagik 1; b)
Masbagik 2; (c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

Seluruh kultivar pisang bile mempunyai kanal tangkai daun menutup (Gambar
4.8). Karakter kanal tangkai daun menutup adalah karakter turunanan dari Musa
balbisiana. Sejalan dengan Wahyudi et al., (2020), yang menjelaskan bahwa kultivar
yang merupakan keturunan dari Musa balbisiana (BB genom) memiliki kanal tangkai
daun menutup dan bertumpuk. Maka dalam penelitian ini dibuktikan bahwa pisang bile
mewarisi karakter kanal tangkai daun menutup tersebut dari salah satu tetuanya yaitu

Musa balbisiana.

Gambar 4.8. Kanal tangkai daun menutup pada pisang bile. (a) Masbagik 1; b)
Masbagik 2; (c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2
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Karakter selanjutnya yang telah diidentifikasi adalah warna braktea. Pada
kultivar pisang bile seluruhnya mempunyai warna braktea merah homogen (Gambar
4.9). Braktea dengan karakter warna tersebut menunjukkan ciri dari Musa balbisiana.
Warna merah keunguan pada braktea hadir karena mengandung pigmen
Glycoconjugated anthocyanidin (Kitdamrongsont et al., 2008), sejalan dengan Ninan
Lestario et al., (2015) yang menjelaskan bahwa jantung pisang merupakan salah satu
sumber antosianin, karena dapat dilihat dari warna pada brakteanya yang merah
keunguan, sehingga jantung pisang kerap diekstrak untuk kemudian dijadikan pewarna

alami.

Gambar 4.9. Pemucatan warna pada braktea bagian dalam pisang bile. (a)
Masbagik 1; b) Masbagik 2; (c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

Karakter selanjutnya pada pisang pisang bile yang ditemukan adalah susunan
ovul yang sama dengan Musa balbisiana yaitu susunan ovul yang berjumlah 4 baris
(Gambar 4.10). Seluruh kulitivar pisang bile yang ditemukan memiliki susunan ovul 4

baris yang artinya karakter tersebut diwariskan dari tetuanya yaitu Musa balbisiana.



52

Gambar susunan ovul pada seluruh kultivar pisang bile yang ditemukan tidak begitu

jelas, karena susunan ovul telah ditutupi oleh daging buah.

Gambar 4.10. Susunan ovul pada pisang bile. (a) Masbagik 1; b) Masbagik 2; (c)
Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

Karakter daging buah pada seluruh aksesi seragam, warna daging buah mentah
berwarna putih krem (Gambar 4.10) sedangkan warna buah masak krem (Gambar
4.11). Daging buah yang berwarna cream mengindikasikan pisang tersebut
mengandung senyawa karotenoid. Namun daging buah pisang berwarna cream
memiliki kadar karotenoid lebih rendah dibandingkan dengan daging berwarna kuning-
orange. Sebagaimana Englberger et al (2006) yang dalam penelitian membuktikan
bahwa daging pisang berwarna cream memiliki kadar karotenoid minimal
dibandingkan yang berwarna kuning-orange, dan terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kandungan karotenoid dengan indikator warna kuning-oranye yang

lebih dalam.
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Karotenoid sangat bermanfaat bagi kesehatan, berdasarkan hasil penelitian
epidemiologi menunjukkan bahwa makanan yang kaya akan karotenoid dapat
melindungi tubuh dari penyakit tertentu seperti penyakit jantung, diabetes, dan kanker
(Samson et al., 2013). Kandungan karoten yang merupakan pro vitamin A akan
membantu memenuhi kebutuhan vitamin A sehari-hari (Pratiwi dan Oki, 2019).
Karotenoid juga dapat berperan sebagai sebagai antioksidan tersier, hal ini sesuai
dengan literatur yang menyatakan bahwa antioksidan tersier berperan untuk
memperbaiki kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas (Widyaningsih dkk.,
2017). Kadar karotenoid mudah terdegradasi pada suatu buah, kerusakan tersebut
terutama diakibatkan karena adanya asam, paparan cahaya dan suhu yang tinggi

(Samson et al., 2013).

Gambar 4.11. Warna daging pisang bile masak. (a) Masbagik 1; b) Masbagik 2;
(c) Labuhan Haji 1; (d) Labuhan Haji 2

4.2 Produktivitas Kultivar Pisang Bile
Pisang bile adalah salah satu jenis pisang olahan, memiliki tekstur buah yang

tegas serta rasa yang manis sedikit sepat. Pisang ini jarang ditemukan dipasaran serta
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tidak ditemukan produk olahannya. Hal ini dapat disebabkan karena rasanya sehingga
la kurang diminati oleh masyarakat. Pisang bile yang dibawa sebagai bekal haji
sebelumnya diolah terlebih dahulu, biasanya pisang yang sudah matang sempurna
dipotong menjadi lebih kecil kemudian dikeringkan dengan cara dijemur. Pisang kering
tersebut dapat dikonsumsi secara langsung sehingga dijadikan bekal perjalanan

panjang. Selain sebagai pisang olahan, pisang bile juga biasanya digunakan sebagai

pisang cuci mulut pada saat acara pesta.

Gambar 4.12. Tandan buah kultivar pisang bile. (a) Masbagik; b) Masbagik

Karakter produksi kultivar pisang bile yang ditemukan dari dua daerah tersebut
dapat dilihat pada (Tabel 4.2) Produktivitas pisang pertandan dari daerah Masbagik
lebih tinggi dibandingkan dengan pisang dari daerah Labuhan Haji. Berdasarkan berat
pertandannya, seluruh kultivar dari daerah Masbagik memiliki berat >10 kg. Setiap
tandan terdiri dari 9-11 sisir dan dalam satu sisir terdiri dari 16-20 buah. Aksesi
Labuhan Haji menghasilkan tandan pisang dengan berat 8 kg-9 kg, pertandan

menghasilkan 5-6 sisir dengan rata-rata persisir 13-17 buah. Namun ukuran buah yang
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dihasilkan dari daerah Masbagik memiliki ukuran yang lebih kecil dengan berat rata-
rata 67 gram — 92 gram sedangkan dari Labuhan Haji berkisar antara 93,8 gram-101,1
gram.

Keberhasilan budidaya tanaman pisang erat kaitannya dengan kesesuaian lahan.
Tanaman pisang memiliki syarat tumbuh sendiri. Adapun faktor-faktor tumbuh
tanaman pisang yang mempengaruhi pertumbuhan serta produksi buahnya antara lain,
faktor lingkungan, iklim, ketinggiaan tempat diatas permukaan laut, dan tinggi
rendahnya permukaan air tanah (Sara et al., 2019). Produksi pisang bile dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diatas. Produksi yang tinggi menunjukkan kesesuaian
tempat tumbuh dari pisang. Pisang bile yang ditanam di Masbagik tumbuh dengan baik,
hal tersebut karena faktor-faktor tumbuh terpenuhi. Kondisi tanah di lokasi sampel
daerah Masbagik cukup lembab dibandingkan dengan tanah di Labuhan Haji yang
lebih kering. Pisang yang tumbuh di Labuhan Haji juga minim perawatan, terletak tidak
jauh dari pantai, dan pasokan air yang kurang.

Ketinggian tempat akan berpengaruh terhadap variasi suhu di suatu tempat
(Hermawan, 2018), sedangkan suhu juga akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Suhu di daerah sekitar pantai cenderung lebih tinggi mencapai
38,3°C dengan angin kencang bergaram, kondisi tersebut menjadi faktor kurang
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman (Indradewa dkk., 2021). Adanya
kekeringan, suhu terlalu tinggi atau rendah dan kelembapan terlalu tinggi atau rendah
dapat mengakibatkan hasil pertanian menurun baik secara kuantitas maupun kualitas.

Menurut (Mujiyo et al., 2018), komuditas pisang layak dan berpotensi dikembangakan
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pada daerah lebih rendah rata-rata 610 mdpl, suhu udara lebih tinggi rata-rata 22,6 °C
dan curah hujan lebih rendah rata-rata 3.333 mm/tahun.

Ukuran pisang bile yang cukup besar tidak membuat pisang bile menjadi
komuditas unggul seperti pisang seperti pisang kapok. Sebagai pisang olahan karakter
produksi pisang bile cukup mirip dengan pisang agung sSemeru, yang mana
menghasilkan 10-20 kg/tandan, waktu panen pada saat mencapai umur 10 bulan
(Prahardini et al., 2016). Dibandingkan dengan pisang bergenom ABB lainnya yang
menghasilkan bobot tandan bervariasi diantaranya, pisang kepok putih 13,02 kg, kepok
nglumut 2,56 kg, kepok ladrang 4,14 kg, dan kepok amerika 15,60 kg (2016-1-

UNS.Pdf, n.d.)

Tabel 2.2 Hasil identifikasi karakter produksi kultivar pisang bile

No | Karakter Masbagik | Masbagik | Labuhan | Labuhan
1 2 Haji 1 Haji 2
1 Manfaat Pisang Pisang Pisang Pisang
olahan olahan olahan olahan
2 Produksi (kg/tandan) 20,1 14,4 8 9
3 Jumlah sisis pertandan 9 11 6 5
4 | Jumlah buah persisir 16 20 13 17
5 Berat buah (gr) 92 67 101,1 93,8
6 Panjang buah (cm) 9,3 8,59 10,66 10,46
7 Lingkar Buah (cm) 11,3 10,97 13,28 11,84
8 Tebal kulit buah (mm) 3,33 3,36 3 3,33
9 Waktu perbungaan (bulan 7-8 7-8 6 6
ke-)
10 | Umur panen (Bulan ke-) 9-10 9-10 10 10
11 | Kematangan optimal (Hari 5 6 5 3
ke-)

Pisang bile dikenal dengan sebutan puntik haji atau pisang haji di daerah

Lombok, keunggulannya terletak pada daya simpannya yang cukup lama sehingga
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dijadikan bekal jamaah haji pada zaman dahulu. Daya simpan pisang bile diukur
dengan cara mengamati perubahan warna kulit buah setelah panen hingga mencapai
warna hitam penuh. Perubahan warna pada kulit pisang bile (Gambar 4.12), gambar
tersebut menunjukkan bahwa warna kulit pisang bile secara bertahap menjadi kuning
sampai akhirnya menghitam selama masa penyimpanan, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa puncak klimakterik buah pisang terjadi berturut-turut terjadi pada 5, 6, 5, dan 3
hari setelah panen (HSP). Menurut Pradhana et al., (2013) puncak klimakterik
menunjukkan bahwa buah telah mengalami fase pematangan. Fase tersebut ditandai
dengan adanya perubahan warna pada kulit dan aroma buah pisang. Warna kulit
menjadi kuning merata dan aroma matang pisang menjadi lebih kuat. Perbedaan

puncak klimakterik dapat disebabkan karena perbedaan umur petik buah.

Kulit buah pisang pada saat dipanen berwarna hijau dengan semburat kuning
pada seluruh kultivar. Ukuran pisang semakin menyusut seiring bertambahnya waktu
penyimpanan. Pada hari pertama panen warna kulit pisang berwarna hijau muda dan
beberapa buah sudah mulai menguning. Pada pekan pertama setelah panen buah
menguning sempurna, bahkan telah muncul bitnik-bintik hitam. Pada pekan kedua kulit

buah mulai menghitam dan jamur mulai muncul.
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Gambar 4.13. Daya simpan pisang bile persisir. (a) hari panen; (b) pekan 1; (c)
pekan 2; (d) pekan 3

Pisang bile hanya mampu bertahan selama 2 pekan paska panen pada suhu ruang.
Waktu penyimpanan tersebut tergolong lama, jika dibandingkan dengan masa simpan
pisang kepok yang hanya bertahan sampai 10 hari sejak awal penyimpanan (Ikhsan et
al., 2014). Selama proses pematangan buah berubah menjadi lebih lunak. Pertambahan
tingkat kematangan buah pada umumnya diikuti dengan proses pelunakan kulit dan
daging buah. Semakin tinggi nilai kelunakan kulit dan daging buah menunjukkan

bahwa buah tersebut semakin lunak.

Selama proses penyimpanan setelah panen pisang bile tetap melakukan proses
fisiologi guna memproleh energi melalui proses respirasi. Widjanarko (2012)
menyatakan bahwa respirasi merupakan perombakan bahan yang kompleks dalam sel
(pati, gula, dan asam- asam organik) dengan bantuan oksigen menjadi molekul yang
sederhana seperti CO, air, dan energi. Proses respirasi ini ditunjukkan dengan
bertambahnya kelunakan daging buah pisang karena semakin banyaknya kadar air

yang dihasilkan dalam proses respirasi.
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Gambar 4.14. Daya simpan pisang bile perbuah. (a) hari panen; (b) pekan 1; (c)
pekan 2; (d) pekan

Pengamatan daya simpan baik pada buah persisir dan perbuah didapatkan hasil
yang sama, pisang bile hanya mampu bertahan sampai 2 pekan. Perbedaanya yang
dapat dilihat adalah pada pekan ke-2 pada sisir pisang (Gambar 4.11 C) beberapa
pisang ada yang sudah mulai menghitam dan beberapa lainnnya masih dalam keadaan
layak konsumsi. Pada buah pisang yang disimpan perbuah, pada kulitnya hanya timbul
bitnik-bintik hitam kecil saja. Hal tersebut dapat disebabkan perbedaan laju respirasi.
Pisang yang disimpan tanpa melepas sisirnya tersebut mengalami respirasi yang lebih

cepat dibandingkan dengan pisang yang sudah dipisahkan satu persatu.

Faktor laju respirasi buah dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi perbedaan tingkat perkembangan buah, susunan kimia
jaringan, ukuran buah, dan jenis jaringan. Faktor eksternal respirasi meliputi perbedaan
suhu, etilen, dan oksigen, karbondioksida, dan kerusakan buah (Sudjatha dan Ni, 2017).
Peningkatan suhu menjadi salah satu faktor utama yang dapat menyebabkan pisang

dalam satu sisir lebih cepat rusak. Pisang yang bersusun dan berdekatan menyebabkkan
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tidak adanya ruang atau jarak antar pisang, suhu sekitarnya akan meningkat, maka laju
laju respirasi juga akan meningkat, ketika terdapat satu buah dalam sisir yang rusak
maka akan mempengaruhi kerusakan buah didekatnya. Pada pekan ke-3 kulit pisang
seluruhnya berwarna hitam, bahkan pada sisir pisang sudah banyak ditumbuhi jamur

berwarna putih dan tidak layak konsumsi.

Al-Quran telah memerintahkan dan megharuskan bagi manusia agar memilih
makanan yang halal dan thayyib (baik) untuk dikonsumsi. Ayat tersebut berisikan
tentang perintah dan larangan Allah bagi manusia. Perintah untuk memakan makanan
halal dan baik, serta larangan untuk mengikuti perbuatan-perbuatan setan yang tidak

disukai-Nya. Sebagaimana penjelasan Allah SWT yang tercantum dalam surat Al-

Bagarah ayat 168.
R ACREN P HRUEARERA S Fe Y J5 Gk s T35 1K el @t

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah yang halal lagi baik yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan itu musuh yang
nyata bagimu”. (Al-Bagarah [2]:168).

Surat Al-Bagarah ayat 168 diatas menjelaskan Allah SWT sebagai Tuhan satu-
satunya pemberi rezeki untuk seluruh makhluk-Nya. Dia Maha pemberi rezeki dan
menganugerahkan hambanya untuk memakan makanan yang halal dan baik serta
larangan untuk memakan makanan yang Dia haramkan (Ar-Rifa’l, 2007). Halal yang
dimaksud dalam ayat diatas adalah makanan yang tidak diharamkan untuk dimakan.

Maka manusia harus memperhatikan dua hal yang menyangkut keharaman suatu

makanan. Pertama yang diharamkan karena “zat” (brarangnya), kecuali bagi orang
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yang terpaksa memakannya. Misalnya daging babi, bangkai dan darah, kedua adalah
yang diharamkan karean “sebab” yaitu harta yang diambil dari hak orang lain dengan
cara yang tidak dibenarkan oleh agama. Misalnya hasil curian, hasil rampasan, maupun
riba’ (Ash-Shiddieqy, 2000).

Allah juga memerintahkan kepada manusia untuk memakan dari berbagai jenis
tumbuhan maupun hewan, yang telah dihalakan oleh-Nya. Semua makanan boleh
dimakan dengan syarat makanan tersebut baik (bersih. sehat, dan bergizi), serta bukan
hak miliki orang lain (Ash-Shiddieqy, 2000). Salah satu contohnya adalah buah pisang,
yang Allah ciptakan bagi manusia, terjamin kehalalan serta kebaikannya untuk
dikonsumsi, serta merupakan buah yang kaya akan zat gizi.

Nilai gizi tiga kultivar pisang bile dari daerah Labuhan Haji ditunjukkan pada
(Garafik 4.1), pada ketiga kultivar tersebut memiliki nilai gizi yang berbeda-beda.
Kadar air pada kultivar pisang bile berkisar antara 62,88%-69,18% dengan rata-rata
66,38%, dan berada dalam batas yang diizinkan standar FAO 9,95g/100 yang setara
dengan 81,3 — 91,5% untuk buah-buahan dan sayur-sayuran (Nuhu et al., 2020). Kadar
air pada pisang bile tidak jauh berbeda dengan kadar air pada pisang olahan lainnya
seperti pisang raja bandung (ABB) sebesar 66,49% dan pisang kapok (ABB) sebesar
62,01%. Pisang olahan memiliki kadar air yang lebih rendah dibandingkan dengan
pisang konsumsi (dessert banana), misalnya pada pisang konsumsi seperti pisang
berlin (AA) dengan kadar air mencapai 80,94% dan pisang ambon hijau (AAA) sebesar
72,94% (Hapsari & Lestari, 2016).

Kadar abu yang berhubungan dengan kandungan mineral anorganik. Kadar abu

pada pisang bile berkisar antara 1,08% -1,58% dan berada dalam batas yang diizinkan
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standar FAO yaitu 2,9%, dan merupakan simbol dari kandungan mineral yang kaya
dalam buah-buahan (FAO, 2018). Pisang bile memiliki kadar abu yang tinggi
dibandingkan dengan kadar abu pada pisang olahan dan pisang konsumsi, misalnya
pada pisang raja bandung (ABB) dan pisang kepok (ABB) berturut-turut sebesar
0,82%-0,89%, sedangkan pada pisang berlin (AA) sebesar 0,78%, pisang mas (AA)
0,96%, dan pisang ambon hijau (AAA) 0,79% (Hapsari & Lestari, 2016).
Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan oleh Hung et al.
(2013) melaporkan kisaran nilai abu pada kultivar White Manzano (0,08%) dan Dwarf
Cavendish (0,09%). Kisaran nilai kandungan abu pada kultivar pisang bile lebih tinggi
dari beberapa kultivar lainnya.

Kandungan abu pisang bile dapat bervariasi karena faktor eksternal dan internal,
seperti, kesuburan tanah, kematangan buah, iklim, kondisi tumbuh, dan perawatan
tanaman (Muchtadi dan Ayustiningwarno, 2010). Buah pisang kaya akan mineral,
dalam 100 gr pisang mengandung potasium 358 mg, magnesium 27 mg , fosfor 22 mg,
kalsium 5 mg, sodium 1 mg, serta zat besi 0,26 (Mahmudah et al., 2018). Selain itu
pisang tinggi akan kalium, kalium berperan penting dalam metebolisme karbohidrat
untuk mengubah glukosa menjadi glikogen yang akan disimpan dalam hati untuk
energi, selain itu kalium juga berperan dalam menjaga keseimbangan cairan (Kookal
& Thimmaiah, 2018).

Semakin tinggi kadar abu suatu bahan pangan menunjukkan semakin tinggi
mineral yang dikandungnya (Sediaoetama, 1986). Sampel ketiga memiliki kadar abu
paling rendah, hal tersebut dapat diakibatkan karena buah pisang pada saat tersebut

mencapai tingkat kematangan tertinggi. Kandungan abu pada buah berbending terbalik
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dengan tingkat kematangannya (Hasanah et al., 2017). Semakin matang buah, semakin
rendah kadar abunya. Hal tersebut juga diperkuat oleh Susanto (2009) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kadar air maka kandungan bahan organik semakin
tinggi, maka kadar abu akan lebih rendah. Namun pada sampel satu dengan kadar air
terrendah memiliki kadar abu yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampel dua. Hal
tersebut dapat diakibatkan oleh faktor-faktor tertrntu yang dapet memneparuhi jumlah

kadar abu, seperti adanya kontaminasi oleh residu bahan organik pada daging pisang.
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Gambar 4.15. Hasil analisis proksimat kultivar pisang bile

Pisang termasuk buah dengan kandungan protein tinggi, persentase kadar potein
pada pisang bile berkisar antara 1,95%-4,82%. Perbedaan kadar protein pada setiap
sampel dapat terjadi karena adanya perbedaan tingkat kematangan buah. Pisang bile

memiliki kadar protein yang tinggi, dibandingkan dengan riped banana yang telah
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dilaporkan (Chemistry, 2017) dengan kadar protein sebesar 0,52%. Pada beberapa jenis
pisang lainnya seperti pisang batu, pisang mas, pisang keling, dan pisang timbago
berturut-turut memiliki kadar protein sebesar, 1,40%, 0,86%, 0,89, dan 1,59%
(Syukriani et al., 2018). Dibandingkan dengan pisang dari genom yang sama yaitu
pisang raja bandung dan pisang kepok yang mengandung lebih rendah protein sebsar
1,51%-1,78%, selain itu pada pisang berlin dan (AA) dan pisang ambon hijau
mengandung protein sebesar 1,48% dan 1,92% (Hapsari & Lestari, 2016).

Pisang termasuk buah-buahan klimakterik seperti apel, pir, persik, dan alpukat
yang mempunyai kadar etilen sintetik yang tinggi pada saat matang. Hormon etilen
mengatur ekspresi gen yang terlibat dalam pematangan. Peningkatan kadar protein
pada daging buah pisang berkolerasi dengan proses pematangan buah, yang mana
presentase protein berbanding lurus dengan kematangan buah (Dominguez et al.,
1992). Protein sangat penting untuk menjalankan berbagai fungsi tubuh seperti
mengatur perkembangan tubuh, memelihara keseimbangan cairan, membentuk
hormon, enzim dan mempertahankan fungsi kekebalan (Achi et al., 2017).

Pisang bile memiliki kadar lemak yang sangat rendah dengan kisaran 0,04%-
0,12%. Persentase lemak pisang bile tidak jauh berbeda pada beberapa pisang lainnya,
misalnya pada pisang kepok (ABB) 0,08, pisang raja bandung (ABB) 0,05, pisang
berlin (AA) 0,07, dan pisang ambon hijau (AAA) 0,03% (Hapsari & Lestari, 2016).
Kadar lemak pada pisang bile jauh lebih sedikit dibandingkan dengan kadar lemak pada
beberapa pisang seperti pada pisang Timbago 0,43%, pisang rotan 0,34%, dan pisang

godok 0,30% (Syukriani et al., 2018).
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Kadar lemak pangan pada tingkat rendah seperti halnya pada pisang bile dapat
bermanfaat untuk memenuhi nutrisi, tetapi konsumsi lemak yang berlebihan merugikan
kesehatan. Kadar lemak yang rendah menjadikan pisang bile berpotensi dalam
memperbaiki kondisi hyperlipidemia melalui pengaturan berat badan dan pengurangan
risiko kardiovaskular. Sebagaimana penelitian Oyeyinka & Afolayan (2019) yang
menginformasikan mengenai adanya manfaat yang besar konsumsi Musa sapientum
dan Musa paradisiaca dalam menanggulangi penyakit tersebut, dikarenakan kadar
lemak yang dikandungnya rendah.

Serat dianggap sebagai bahan penting dalam memformulasikan makanan
fungsional, karena efek kesehatan yang bermanfaat dalam regulasi usus, rasa kenyang,
kontrol nafsu makan, regulasi glikemik, dan pencegahan kanker (Kookal &
Thimmaiah, 2018). Serat pada pisang bile berkisar antara 0,07%-0,65%. Sampel satu
mengandung kadar serat tertinggi, dan sampel ketiga dengan kadar serat terrendah.
Perbedaan persentase serat tersebut cukup signifikan, dan dapat diakibatkan karena
perbedaan tingkat kematangan pada saat analisis. Semakin matang pisang maka
semakin rendah pula kadar seratnya. Pada pisang mentah mengandung lebih kurang
4,03 gram/100gram dan mengalami penurunan menjadi 1,58 gram/100gram pada

pisang matang (Obiageli et al., 2016).

Pada pisang Cardaba (Musa ABB) serat kasar berada pada kisaran 0,27%-0,92%
(lliyasu & Ayo-Omogie, 2019), sedangkan pada pisang kepok kuning (ABB) memiliki
kandungan serat yang cukup tinggi yaitu sebesar 1,14% (Hidayati dan Ahmad, 2015).

Beberapa varietas pisang dari genom lain seperti pisang Robusta (AAA), pisang
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Nendran (AB), dan pisang njali poovan (AB) dari India memiliki kadar serat yang
tinggi secara berturut-turut 1,58%, 1,85, dan 2,42% (Kookal & Thimmaiah, 2018).
Sejalan ED-informatics (2006) pisang mengandung 2,6 % serat yang masing-masing
nilai bervariasi tergantung pada kultivar, tingkat kematangan dan kondisi pertumbuhan.
Sehingga diketahui bahwa pisang bile dapat dikelompokkan sebagai pisang dengan

kadar serat yang rendah.

Karbohidrat merupakan salah satu makronutrien, berupa karbohidrat sederhana
hingga komplekas yang dibutuhkan tubuh untuk menghasilkan energi. Komponen
karbohidrat terbesar pada buah pisang adalah pati yang ada pada daging buahnya, pati
tersebut akan diubah menjadi glukosa, sukrosa dan fruktosa pada saat buah pisang
matang (Musita, 2009). Pisang bile memiliki kandungan korbohidrat yang tinggi
berkisar antara 24,81%-33,08% dibandingkan dengan pisang berlin (AA) dan pisang
raja ambon (AAA) dengan kadar karbohidrat sebesar 16,72% dan 24,33% (Hapsari &
Lestari, 2016). Kadar karbohidrat tidak jauh berbeda dengan beberapa kultivar lainnya
yang memiliki genom yang sama seperti pisang kepok kuning, 31,4%, pisang kepok

35,24% dan pisang raja bandung 31,13%.

Pada proses pematangan, karbohidrat pada coocking banana sebagian besar
dalam bentuk pati daripada gula sedangkan pada pisang dessert banana sebagian besar
ada dalam bentuk gula. Jadi, untuk coocking banana, harus dimasak agar patinya
tersedia untuk organ pencernaan (Hapsari & Lestari, 2016). Begitu pula pada pisang

bile yang memerlukan pengolahan sebelum dikonsumsi, pisang ini memliki rasa yang
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sedikit sepat sehingga mmbutuhkan cara yang tepat untuk dijadikan panganan yang

bercita rasa enak.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah

1. Hasil identifikasi kultivar pisang kepok berdasarkan karakter morfologi
menunjukkan bahwa terdapat 4 kultivar pisang bile yang didapatkan seluruhnya
memiliki genom ABB. Pada karakterisasi morfologi, analisis clustering dapat
mengelompokan sampel menjadi 2 cluster sesuai dengan daerah tempat
ditemukannya.

2. Hasil produksi pertandan pisang bile dari Masbagik lebih besar dari daerah
Labuhan Haji, tetapi ukuran buah pisang bile dari Labuhan Haji lebih besar
dibandingkan dari Masbagik. Beberapa karakter yang menunjang produksi
seperti waktu perbungaan, umur panan, kematangan optimal seluruh kultivar
tidak jauh berbeda. Daya simpan kultivar pisang bile adalah dua pekan. Hasil
analisis proksimat menunjukkan kandungan nilai gizi pisang bile. Kisaran
kadar air dan karbohidrat pisang bile hampir sama dengan pisang bergenom
ABB lainnya engan genom yang sama seperti pada pisang kepok kuning, pisang
kepok biasa, dan pisang raja bandung. Kadar abu dan proteinnya sangat tinggi,

sedangkan kadar lemak dan seratnya rendah.

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini adalah perlu dilakukan analisis biokimia lainnya untuk

melengkapi informasi kandungan gizi dan senyawa-senyawa pada pisang bile, seperti
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mencari kadar karoten, vitamin, senyawa alkaloid dan flavonoid. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menjelaskan bagaimana pengolahan pisang bile yang tepat. Selain itu
berhubungan dengan konservasi, perlu dipetakan secara rinci terkait lingkungan dan

cara budidaya pisang bile yang tepat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Karakter morfologi kultivar pisang bile yang diamati

No Karakter Kode DSM1 DSM?2 DSLH 1 DSLH 2
1 Tinggi batang TBS >3 m >3m >3m >3m
semu
2 Habitus daun HD Terkulai  Terkulai Terkulai Terkulai
3 Warna batang WBS Hijau- Hijau- Hijau- Hijau-
semu merah merah merah merah
4 Penampakan PeBS Mengkil Mengkilap Mengkilap Mengkilap
batang semu ap (tidak (tidak (tidak (tidak
berlilin)  berlilin) berlilin) berlilin)
5 Warna dasar WDB Merah Merah Merah Merah
batang semu SD muda- muda- muda- muda-
yang dominan ungu ungu ungu ungu
6 Pigmentasi PBSD Merah Merah Merah Merah
batang semu
yang
mendasarinya
7 Warna getah WG Berair Berair Berair Berair
8 Lapisan lilin LLP  Sangat Sangat Sangat Sangat
pada pelepah berlilin berlilin berlilin berlilin
9 Bercak pada BDT  Bercak Bercak Bercak Bercak
dasar  tangkai D banyak banyak banyak banyak
daun
10 Lebar helaidaun LHD 71-80cm 71-80cm <70 cm <70 cm
11  Warna WPA Hijautua Hijautua Hijau Hijau
permukaan atas D sedang kuning
daun
12 Bentuk pangkal BPH  Kedua Kedua sisi Kedua sisi Kedua sisi
helai daun D sisi membulat membulat membulat
membula
t
13 Panjang helai PHD >261cm >261cm  >261cm 221-260
daun cm
14 Panjang tangkai PTD  51-70cm 51-70cm <50 cm <50cm
daun
15 Penampakan PDA  Berkilau Berkilau Berkilau Berkilau

daun bagian atas
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16 Warna WPB  Hijau Hijau Hijau Hijau
permukaan D muda muda muda muda
bawah daun

17  Penampakan PeDB Berkilau Berkilau Berkilau Berkilau
daun bagian
bawah

18 Lapisan lilin LLD  Sangat Sangat Sangat Sangat
pada daun berlilin berlilin berlilin berlilin

19 Kanal petiola KP Melengk Melengku Melengku  Melengku

ung ke ng ke ng ke ng ke
dalam dalam dalam dalam

20 Warna midrib WMD Hijau Hijau Hijau Kuning
bagian atas A cerah cerah cerah

21 Warna midrib WMD Merah Kuning- Merah Kuning-
bagian bawah B muda merah muda merah

muda muda

23 Posisi  tandan PoTB Horizont Horizontal Horizontal Horizontal
buah al

24 Bentuk tandan BTB  Kerucut Kerucut Kerucut Kerucut
buah terpoton  terpotong  terpotong  terpotong

g

25  Posisi rakis PoR  Jatuh Jatuh Jatuh Jatuh
secara secara secara secara
vertical  vertical vertical vertical

26  Posisi buah PB Melengk Melengku  Melengku  Melengku

ung ng kearah ng kearah ng kearah
kearah atas atas atas
atas

27  Bentuk buah BB Lurus Lurus Lurus Lurus

(atau (atau (atau (atau
sedikit sedikit sedikit sedikit
melengk melengku  melengku  melengku
ung) ng) ng) ng)
28 Bentuk Jantung  BJ Intermed Intermedie Intermedie Intermedie
iet t t t

29 Bentuk ujung BUB  Tumpul  Tumpul Tumpul Tumpul
braktea terbelah  terbelah terbelah terbelah

30 Bentuk dasar BDB  Sedang Sedang Sedang Sedang
braktea

31 Warna braktea WBD Merah Merah Merah Merah
bagian dalam

32 Warna braktea WBL Merah- Merah- Merah- Merah-
bagian luar ungu ungu ungu ungu
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33 Warna  ujung WUB Tidak Tidak ada Tidak ada Tidak ada
braktea ada warna warna warna
warna kuning kuning kuning
kuning (warna (warna (warna
(warna seragam seragam seragam
seragam  sampai sampai sampai
sampai puncak) puncak) puncak)
puncak)
34  Lilin pada LB Banyak  Banyak Banyak Banyak
braktea lilin lilin lilin lilin
35 Luka braktea LBR  Sangat Sangat Sangat Sangat
pada rakis menonjol menonjol  menonjol  menonjol
36  Pemucatan PWB  Warna Warna Warna Warna
warna braktea homogen homogen  homogen  homogen
(pigment  (pigmenta (pigmenta  (pigmenta
asi si seragam si seragam si seragam
seragam  dan dan dan
dan berlanjut  berlanjut  berlanjut
berlanjut  sampai sampai sampai
sampai dasar) dasar) dasar)
dasar)
37  Terangkatnya TBJ Mengang Mengangk Mengangk Mengangk
braktea jantan kat satu at satu at satu at satu
persatu persatu persatu persatu
38 Pola bukaan PBBS Berputar Berputar Berputar Berputar
braktea sebelum J
jatuh
39 Kebiasaan KBJ  Jatuh Jatuh Jatuh Jatuh
bunga jantan setelah setelah setelah setelah
braktea  braktea braktea braktea
40 Bentuk tepal BTB  Bulat Bulat telur Bulat telur  Bulat telur
bebas telur
41 Warna tepal WTB Kuning  Kuning Kuning Kuning
bebas
42  Warna dasar WDC Cream Cream Kuning Cream
compound tepal T
43 Pigmentasi pada PCT  Sangat Kehadiran  Sangat Sangat
compound tepal sedikit merah sedikit sedikit
muda
44 Bentuk ujung BUT  Segitiga  Segitiga Segitiga Segitiga
tepal bebas B
45  Perkembangan PUTB Berkemb Berkemba Berkemba Berkemba
ujung tepal ang ng ng ng

bebas
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46  Warna anter WA Kuning  Kuning Kuning Kuning
47  Warna filamen ~ WF Krem Krem Krem Krem
48 Warna dasar WDS Krem Krem Krem Krem
stilus
49  Warna stigma WS Kuning  Kuning Kuning Kuning
50 Bentuk stilus BS Lurus Lurus Lurus Lurus
51  Eksersi stilus ES
52  Pigmentasi stilus PS Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa
pigmenta pigmentasi pigmentasi pigmentasi
Si
53 Bentuk ovary BO Lurus Lurus Lurus Lurus
54 Warna dasar WDO Krem Krem Krem Krem
ovari
55 Pigmentasi pada PO Sangat Sangat Sangat Sangat
ovari sedikit sedikit sedikit sedikit
atau atau tidak atau tidak atau tidak
tidak ada ada ada ada
pigmenta pigmentasi pigmentasi pigmentasi
si yang yang yang yang
terlihat terlihat terlihat terlihat
56 Warna dominan WDB Krem Krem Krem Krem
bunga jantan J
57  Susunan ovul SO Empat Empat Empat Empat
baris baris baris baris
(kurang  (kurang (kurang (kurang
lebih) lebih) lebih) lebih)
58 Bentuk BPM  Slightly  Slightly Slightly Slightly
potongan B ridged ridged ridged ridged
melintang buah
59 Lilin pada kulit LKB Berlilin  Berlilin Berlilin Berlilin
buah sedang sedang sedang sedang
60 Sisa peninggalan SPBP Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa
bunga pada B peningga peninggala peninggala peninggala
puncak buah lan n n n
61 Kehadiran biji KB Tidak Tidak ada Tidak ada Tidak ada
ada
62 Ujung buah UB Bulat Bulat Bulat Bulat
63 Warna kulit WKB Hijau Hijau Hijau Hijau
buah mentah Me
64 Warna daging WDB Putih- Putih- Putih- Putih-
buah mentah Me Krem Krem Krem Krem
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65 Warna kulit WKB Kuning  Kuning Kuning Kuning
buah masak Ma

66 Warna daging WDB Krem Krem Krem Krem
buah masak Ma

67 Teksturdaging TDB  Tegas Tegas Tegas Tegas




Lampiran 2. Hasil analisis proksimat kultivar pisang bile
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